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“Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari 
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ABSTRAK 
 
Rizki Kantika, NIM. 15.12.11.084, AKOMODASI DAN ADAPTASI 
INTERAKSI MAHASISWA IAIN SURAKARTA ASAL THAILAND 
DENGAN MASYARAKAT PUCANGAN KARTASURA. Skripsi, 
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah.Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
 
Indonesia dalam meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik untuk 
bersaing dengan negara maju lainnya.Perguruan tinggi di Indonesia mulai 
bekerjasama dengan negara asing, Salah satunya perguruan tinggi di Surakarta 
Jawa Tengah yaitu IAIN Surakarta yang melakukan pertukaran pelajar dengan 
negara Thailand.Dengan adanya warga negara Thailand datang ke Indonesia 
menimbulkan komunikasi antarbudaya pada keduanya.Dan mengharuskan 
mahasiswa Thailand harus bertempat tinggal di Indonesia dengan waktu yang 
cukup lama.Hal itu menjadikan mereka untuk melakukan penyesuaian diri dengan 
masyarakat desa Pucangan Kartasura. Dalam skripsi ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana mahasiswa IAIN Surakarta asal Thailand dengan 
masyarakat Pucangan Kartasura melakukan komunikasi antarbudaya dan 
menerima budaya baru yang akan mempengaruhi kehidupannya. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Akomodasi dan Adaptasi 
Interaksi Mahasiswa IAIN Surakarta Asal Thailand dengan Masyarakat Pucangan 
Kartasura”. 
 
Berdasarkan latarbelakang diatas maka jenis penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif.Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 
individu dan perilaku yang dapat diamati secara langsung.Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian adalah observasi, wawancara, dokumentasi. 
Peneliti menggunakan teori akomodasi dan teori adaptasi Interaksi untuk meneliti 
organisasi PERMAI di Surakarta menjadi subyeknya. 
 
Hasil penelitian bahwa akomodasi komunikasi dalam bentuk konvergensi 
dan divergensi. Tidak ada Akomodasi yang berlebihan dan konvergensi yang 
terjadi yaitu perilaku menunjukkan identitasnya atau perilaku dengan baik,  sopan 
santun dan ramah saat bertemu masyarakat sekitar. Sedangkan dalam bentuk 
divergensinya mahasiswa Thailand lebih memilih berada di kontrakan bukan 
karena menajuh dari masyarakat sekitar namun mereka lebih tertutup untuk 
menghindari kesalah pahaman dalam bentuk makna atau simbol di lingkungan 
sekitar. Dalam adaptasi Interaksi keduanya menggunakan bahasaIndonesia  
dengan baik meski jarang melakukan interaksi secara intens namun tetap menjalin 
komunikasi yang efektif dengan masyarakat desa Pucangan Kartasura tanpa 
menimbulkan perselisihan.  
 
Kata Kunci ; Akomodasi, Adaptasi Interaksi, Mahasiswa Pattani Thailand 
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ABSTRACT 
 
Rizki Kantika, NIM. 15.12.11.084, ACCOMMODATION AND 
ADAPTATION OF INTERACTION STUDENTS OF IAIN 
SURAKARTA FROM THAILAND WITH PUCANGAN 
KARTASURA SOCIETY, Undergraduate thesis, Department of Islamic 
Broadcating Communication, Faculty of Ushuluddin and Da’wah. State 
Islamic Institute of Surakarta. 2019. 
 
 Indonesia in improving the quality of better dedication to compete with 
other developed countries. Universities in Indonesia began to collaborate with 
foreign countries, one of them is a university in Surakarta, Central Java, namely 
IAIN Surakarta which exchanges students with Thailand country. With the 
presence of Thai citizens coming to Indonesia raises intercultural communication 
in both of the party. And it requires that the Thai students must reside in Indonesia 
for quite a long time. This made them to do an adjustment towards the Pucangan 
Kartasura village community. In this paper, it aims to find out how Surakarta 
IAIN students from Thailand and the Pucangan Kartasura community conduct an 
intercultural communication and accept new cultures that will affect their lives. 
Therefore researchers are interested in conducting research on “Accommodation 
and Adaptation of Student Interctions of IAIN Surakarta from Thailand with the 
Pucangan Kartasura Society”. 
  
 Based on the above background, the kind of research used is qualitative  
descriptive. Qualitative research is the result in descriptive data of both written 
and spoken words of individuals and behavior that can be observed firsthand. The 
method of data collection used in research is observation, interviews, 
documentation and adaptive interaction to study the beautiful organization in 
surakarta as a subject. 
 
 Studies show that communication accommodations are in the form of 
convergence and divergence. No overt accommodations and convergence occur 
when behavior show a good identity or attitude, courtesy and neighborliness. 
While in the form of a diversity, Thai students prefer to be in the contact not 
because of the surrounding community but they are more reserved to avoid 
misunder standingsin meaning or symbols in neighborhood. In their interactions 
adaptation both use English well. Although intense interaction rarely happen, but 
they still establish effective communication with kartasura villagers without 
causing friction. 
 
 
Keywords : Accommodation, Interaction Adaptation, Thai Pattani Students 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Di era sekarang ini, Indonesia mulai meningkatkan mutu 
pendidikannya. Setelah menteri luar negeri mengeluarkan peraturan baru 
mengenai pendidikan dengan mengadakan pertukaran pelajar indonesia 
dengan pelajar  asing. Peraturan tersebut bertujuan untuk Indonesia 
mampu bersaing dengan Negara lainnya dan menambah mutu kualitas 
pendidikan di Indonesia. Salah satunya Pemerintah Thailand memberikan 
beasiswa pendidikan bagi masyarakatnya untuk menempuh pendidikan ke  
negara asing seperti di Indonesia. Mahasiswa Thailand yang melaksanakan 
jenjang pendidikannya di Indonesia. Yang telah menempuh jalur 
pendidikan di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Dengan terjadinya 
pertukaran ini menjadikan mahasiswa Thailand untuk menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan baru.  
Menurut Burgoon (1988) mengemukakan bahwa sinkroni interaksi 
(interactional synchrony) yaitu suatu pola saling bergantian yang 
terkoordinasi. Ketika memulai berkomunikasi dengan orang lain posisi 
interaksi ditentukan oleh kombinasi dari tiga faktor yang dinamakan RED 
(reqiurements expectation desires) yang memiliki arti segala hal yang 
menyangkut pola-pola pikir seseorang yang membutuhkan sesuatu yang 
diinginkan atau diharapkan agar tercapai (Morissan, 2013:214). 
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Bahasa dalam budaya yang dikemukakan oleh Fern Johnson 
(2000)menjadikan sebuah studi mengenai linguistik budaya (culture 
lingustic) yang memberikan peran dan pengaruh isu-isu pada keragaman 
budaya di masyarkat multibudaya seperti contohnya Negara Amerika 
serikat (AS). Bahasa memiliki enam asumsi dan aksioma mengenai 
perspektif bahasa dalam budaya yaitu : komunikasi terjadi dalam struktur 
budaya, pengetahuan budaya lisan yang digunakan setiap individu dalam 
berkomunikasi, masyarakat multikultural memiliki ideologi bahasa yang 
dominan untuk menggantikan kelompok lainnya, kelompok budaya yang 
diasingkan juga memiliki pengetahuan budaya asli selain yang dominan, 
budaya yang ditularkan kepada orang lain tetapi selalu berubah, sejumlah 
budaya saling berdampingan untuk saling mempengaruhi (Morissan, 
2013:227). 
Komunikasi dapat didefinisikan sebagai aspek terpenting dalam 
kehidupan manusia lewat sikap verbal dan nonverbal. Stephen Littlejohn 
(1999:6)mengatakan bahwa:  
“Communication is difficult to define. The word is abstrak and, like 
most ters, proses numerous meetings (Komunikasi sulit untuk 
didefinisikan. Kata “Komunikasi” bersifat abstrak, seperti 
kebanyakan istilah, memiliki banyak arti)” (Morissan, 2013:8). 
Menurut Gillin dari Gillin Akomodasi merupakan pemahaman dari 
para sosiologi untuk menggambarkan proses dalam hubungan-hubungan 
sosial yang menunjukan proses adaptasi, dipergunakan oleh ahli-ahli 
biologi untuk menunjuk pada proses dimana makhluk hidup menyesuaikan 
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dirinya dengan alam sekitar. Maksud dari pengertian tersebut ialah proses 
dimana perorangan atau kelompok manusia awalnya saling bertentangan 
dan saling menyesuaikan diri untuk mengatasi ketegangan. Sedangkan 
adaptasi menunjuk kearah perubahan organis yang disalurkan melalui 
kelahiran yang dimana makhluk hidup menyesuaikan diri pada alam 
sekitar sehingga dapat bertahan hidup (Soekanto, 2006:69). 
Budaya sebagai dasar nilai-nilai yang muncul dari proses interaksi 
antar individu disuatu wilayah atau negara tertentu. Perbedaan ini dapat 
memunculkan dua sisi yang bertolak belakang. Perbedaan budaya 
memiliki ciri khusus dalam suatu kelompok dengan kelompok lainnya. 
Namun perbedaan tersebut juga menimbulkan ikatan yang sangat kuat di 
antara anggota kelompok masyarakat yang tidak hanya terjadi di wilayah 
dimana mereka berada tetapi dimana pun berbagai wilayah (Rulli, 2012:8). 
Mengamati suatu interaksi dengan cermat, misalnya ada dua orang 
beda daerah atau negara sedang berbicara dengan menggunakan logat yang 
berbeda. percakapan tersebut menjadikan seseorang untuk berusaha 
berbicara menyesuaikan logat lawan bicaranya. Mengatur aksennya agar 
sama dengan aksen lawannya. Ada seorang pendatang dari daerah atau 
negara lain ke daerah yang kita tempati menimbulkan suatu interaksi 
komunikasi, keduanya saling menyapa dan bertegur sapa. Terkadang kita 
yang sebagai pribumi menyesuaikan pendatang bukan pendatang 
menyesuaikan pribumi. Hal seperti ini sering kita jumpai di manapun 
daerah. Pribumi tidak menonjolkan ciri khas daerah sendiri namun lebih 
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menunjukan bahasa budaya lain untuk menyesuaikan pendatang agar lebih 
dekat.  
Dialek yang digunakan dalam suatu daerah atau wilayah yang 
berbeda dan menjadikan pendatang untuk menyesuaikan diri mereka di 
daerah tersebut.Bahasa menjadi sebuah hal yang sangat penting dalam 
berkomunikasi  dengan seseorang atau kelompok. Seperti halnya disaat 
mahasiswa Thailand datang ke Indonesia dan bertempat tinggal di salah 
satu daerah yang memiliki budaya yang kental, berpengaruh pada sikap 
untuk menyesuaian diri di lingkungannya. Salah satu ciri khas dalam 
daerah yaitu bahasa atau logat dalam keseharian masyarakat itu sendiri. 
Kini yang dialami mahasiswa Thailand yang menempuh pendidikan di 
IAIN Surakarataatau yang lebih dikenal kota budaya. Iaharus mampu 
menyesuaikan diri di lingkungan yang berbeda budaya, ras, adat, dan 
bahasa.  
Namun sekarang bukan pendatang yang menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru tetapimasyarakatnyayang menyesuaikan pada pendatang. 
Terlihat saat masyarakat sekitar menggunakan bahasa Indonesia untuk 
mempermudah komunikasi dengan mahasiswa Thailand sendiri. Ada 
beberapa perbedaan yang dialami mahasiswa Thailand yakni seperti cita 
rasa makanan jawa yang kurang nyaman di lidahnya, membuat mereka 
memasak sendiri untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Makanan 
jawa membuat kurang nyaman bagi mahasiswa Thailand sendiri. 
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 Mereka sebagai pendatang namun masyarakat sekitar sering 
membantunya. Bantuan yang di dapat saat lampu kontrakan rusak dan 
harus memperbaikinyayang mereka tinggali selama menempuh pendidikan 
di IAIN Surakarata. Namun mereka tidak sering mengikuti kegiatan di 
lingkungan desa, adanya rasa tertutup pada mahasiswa Thailand sendiri. 
Dan mereka selalu melakukan kegiatan antar sesama mahasiswa Thailand.  
Dengan melihat kajian terdahulu dari Rauf Abdul Jafar, 
26.10.1.1.022, Mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta tahun 2017. Yang meneliti 
mengenai Komunikasi Interpersonal Antara Mahasiswa Thailand Dengan 
Mahasiswa Indonesia di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil dari 
penelitian tersebut memfokuskan pada interpersonalnya nonverbal dan 
verbal dalam kehidupan mahasiswa Thailand dengan mahasiswa 
Indonesia. 
Manusia diciptakan dengan berbeda-beda suku, budaya maupun 
bahasa serta norma-norma yang terdapat dalam budaya  negaranya sendiri. 
Kemanapun kita berada pasti disitu akan menemukan seseorang yang 
berbeda dengan kita. Tidak semua seperti apa yang kita yakini, miliki, 
percayai. Sebagaiamana halnya Allah telah menerangkan dalam Al-Qur’an 
pada surat Al-hujaraat ayat 13 yang berbunyi.  
 َِلٓئَاَبقَو ًابُوعُش ْمُك ََٰنْل َعَجَو ََٰىثُنأَو ٍرََكذ ن ِّم مُك ََٰنَْقلَخ اَّنِإ ُساَّنلٱ اَهَُّيأ
ٓ ََٰي  
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 ٌرِيبَخ ٌميِلَع َ َّللَّٱ َّنِإ  ۚ ْمُك َٰىَْقَتأ ِ َّللَّٱ َدنِع ْمُكَمَرَْكأ َّنِإ ۚ ۟آُوفَراََعتِل  
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Al-Quran. Al-Hujaraat:13). 
Institut Negeri Agama Islam Surakarta dapat dikatakan kampus 
yang multikultural, dikatakan demikian karena mahasiswa IAIN tidak 
hanya berasal dari satu kalangan saja namun kedatangan dari daerah lain 
dan luar Indonesia. Data yang ada menunjukan bahwa terdapat 
31Mahasiswa Thailand yang sedang melanjutkan studinya di IAIN 
Surakarta.  
Penelitian ini menjelaskan suatu proses adaptasi antarbudaya 
dengan adanya bentuk akomodasi komunkasi. Menurut Richard dan Tuner 
Akomodasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyesuaikan, 
memodifikasi, atau mengatur perilaku seseorang dalam responnya 
terhadap orang lain (Maria & Damayantu, 2008:217). 
 Kemampuan mahasiswa Thailand dalam berkomunikasi dengan 
tidak selalu lancar dikarenakan perbedaan dalam kepribadian dan 
kebudayaan, perbedaan bahasa, perilaku verbal dan nonverbal di Pucangan 
Kartasura membuat mahasiswa Thailand harus beradaptasi dengan 
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lingkungan barunya tersebut. Maka peneliti akan berfokus pada proses 
adaptasi menggunakan akomodasi meliputi perilakuverbal dan nonverbal 
dalam memperkenalkan diri pada masyarakat sekitar untuk menciptakan 
komunikasi yang efektif dan berjalan semestinya. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Dengan menggambarkan masalah yang sedang berlangsung dan 
diikuti dengan penyajian data. Dengan adanya permaslahan yang telah 
diuraikan dalam Latar belakang masalah tersebut peniliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Akomodasi dan AdaptasiInteraksi 
Mahasiswa IAIN Surakarta Asal Thailand dengan masyarakat 
Pucangan Kartasura. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya pemahaman Mahasiswa Thailand tentang logat atau 
dialek yang disampaikan masyarakat Pucangan Kartasura. 
2. Cita rasa makanan yang berbeda menyebabkan kurang nyaman 
dilidah mahasiswa Thailand. 
3. Kurangnya Mahasiswa Thailand dalam ikut serta pada kegiatan di 
desa Jegongan Pucangan Kartasura. 
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C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam 
maka penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan “Akomodasi dan 
Adaptasi Interaksi Mahasiswa IAIN Surakarta Asal Thailand dengan 
Masyarakat Pucangan Kartasura.” 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat 
diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut : Bagaimana Akomodasi 
dan Adaptasi mahasiswa IAIN Surakarta Asal Thailand dengan 
Masyarakat Pucangan Kartasura ? 
E. Tujuan Masalah 
Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin 
dicapai penulis dalam sebuah penelitian. Terjadinya Akomodasi dan 
Adaptasi Interaksi Mahasiswa IAIN Surakarta Asal Thailand dengan 
Masyarkarat Pucangan Kartasura.  
F. Manfaat Masalah 
Dalam penelitian ini dharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pembaca ataupun yang lainnya sebagai berikut : 
1. Manfaat Akademik :  
a. Dapat dijadikan masukan atau pedoman untuk kegiatan 
penelitian yang setema. 
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b. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan khususnya 
mahasiswa Komunikasi tentang Akomodasi dan Adaptasi 
Interaksi. 
c. Dapat menambah informasi tentang Akomodasi dan Adaptasi 
Interaksi dengan penelitian Kualitatif. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Memberikan informasi tentang pentingnya komunikasi 
Antarbudaya dalam bermasyarakat, khususnya di Pucangan 
kartasura. 
b. Untuk mempermudah pembaca memahami Akomodasi dan 
Adaptasi Interaksi komunikasi Antarbudaya yang baik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
27 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Teori Akomodasi 
a. Pengertian Akomodasi 
Menurut Howard Giles (1991:147) mengemukakan tentang 
teori Akomodasi ialah suatu teori perilaku yanng paling 
berpengaruh dalam ilmu komunikasi.Teori 
Akomodasi(Accomodation theory) menjelaskan bagaimana 
menyesuaikan perilaku komunikasi kita dengan orang lain. Giles 
Menyebut bahwa perilaku meniru dengan sebutan “konvergensi” 
atau menjadi satu (coming together) sedangkan lawannya disebut 
“divergensi” atau menjauhi/berpisah (moving apart) terjadi jika 
pembicara mulai memperkuat perbedaan mulai memperkuat 
perbedaan mereka (Morissan, 2013:211). 
“Akomodasi merupakan suatu cara untuk 
menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan 
pihak lawan sehingga lawan tidak kehilangan 
kepribadiannya” (Soekanto, 2006:69). 
Tujuan akomodasi dapat berbeda-beda sesuai dengan 
situasi yang dihadapinya, yaitu : suatu sintesis antara kedua 
pendapat dan untuk menghasilkan pola yang baru; mencegah 
adanya pertentangan untuk sementara waktu atau temporer; terjadi 
kerja sama antara kelompok sosial yang terpisah akibat faktor 
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sosial psikologis dan kebudayaan pada masyarakat yang mengenal 
sistem berkasta; usaha peleburan antara kelompok sosial yang 
terpisah (Soekanto, 2006:69). 
Perilaku komunikasi ini melalui percakapan seperti 
kesamaan atau perbedaan dalam hal intonasi, suara, kecepatan, 
aksen, volume suara, kata-kata, tata bahasa, gerak tubuh, dan lain-
lain. Konvergensi dan divergensi ini bersifat mutual yang artinya 
kedua pembicara dapat menyatu dan lainnya menjauh. Konvergensi 
yaitu proses adaptasi gaya komunikasi agar menjadi lebih mirip 
dengan gaya komunikasi orang lain.Divergen perpecahan bahasa 
atau makna dan proses mengakomodasikan dalam berkomunikasi 
antar keduanya. Para peneliti mengatakan bahwa Akomodasi 
memiliki peran penting dalam berkomunikasi karena dapat 
memperkuat identitas sosial dan penyatuan tetapi juga dapat 
memperkuat perbedaan dan pemisahan (Morissan, 2013:211). 
b. Bentuk – Bentuk Akomodasi 
Akomodasi menunjuk pada suatu keadaan yang memilik 
keseimbangan (equilibrium)  dalam interaksi antara interaksi antara 
individu dan kelompok. Bentuk-bentuk Akomodasi sebagai suatu 
proses perilaku dalam hubungan sosial yang sama antar lain 
(Soekanto, 2006:70): 
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1) Coercion  
Merupakan suatu proses bentuk akomodasi yang 
dilakukan karena adanya paksaan. Maksudnya dengan 
adnya paksaan ini, dimana salah satu pihak berada dalam 
keadaan yang lemah bila dibandingkan dengan pihak 
lawan. Contohnya seperti perbudakan, di mana interaksi 
sosial dikuasai oleh majikan atas budak-budaknya. Pada 
negara totaliter, bentuk ini dijalankan ketika suatu 
kelompok minoritas masyarakatnya pemegang kekuasaan 
dan tidak akan menghasilkan sesuatu yang baik bagi 
masyarakat itu sendiri. 
2) Compromise  
Merupakan suatu proses bentuk akomodasi di mana 
pihak-pihak yang terlibat saling mengurangi tuntutannya 
agar tercapai suatu penyelesaian terhadap perselisihan yang 
ada. Contohnya antara beberapa negara, akomodasi dengan 
beberapa partai politik karena sadar bahwa masing-masing 
memiliki kekuatan yang sama dalam suatu pemilihan 
umum dan seterusnya dan agar menghasilkan sikap yang 
saling meraskan dan memahami keadaan pihak lain. 
3) Arbitration  
Merupakan suatu proses bentuk akomodasi untuk 
mencapai compromise apabila pihak yang terlibat tidak 
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sanggup mencapainya sendiri. Seperti halnya kedua belah 
pihak memilih pihak ketiga dari kedudukan yang lebih 
tinggi untuk meyelesaikan pertentangan yang sedang 
terjadi.  
4) Mediation  
Merupakan suatu hal dalam memilih pihak ketiga 
yang netral dalam menyelesaikan perselisihan yang terjadi 
agar situasimenjadi damai. 
5) Conciliation  
Merupakan suatu usaha untuk mempertemukan 
keinginan dari pihak yang berselisih demi tercapai suatu 
persetujuan bersama. Bentuk ini cenderung bersifat lunak 
dan memberikan kesempatan terhadap pihak-pihak yang 
bersangkutan untuk diadakan asimilasi.  
6) Toleration  
Merupakan suatu bentuk akomodasi tanpa 
persetujuan yang formal. Indonesia terkenal dengan 
masyarakatnya memiliki rasa toleransi tinggi terhadap 
budaya atau keyakinan sesama manusia. Seperti halnya 
toleransi datang tanpa sadar yang dilakukan seseorang atau 
kelompok karena adanya watak atau sifat untuk 
menghindari perselisihan antar sesama.  
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7) Stalemate 
Merupakan suatu bentuk akomodasi muncul dari 
pihak yang bertentangan dan memiliki kekuatan yang 
seimbang dan pada akhirnya berhenti pada satu titik yang 
mana semuanya memilih melakukan pertentangan yang tak 
ada habisnya. 
8) Adjudication  
Merupakan menyelesaikan permasalahan atau 
persengketan dengan cara di pengadilan (Soekanto, 
2006:70-71).  
2. Teori Adaptasi Interaksi 
Menurut Burgoon (1988) mengemukakan teori adaptasi 
interaksi bahwa komunikator memiliki semacam “sinkroni interaksi” 
(interactional synchrony) yaitu suatu pola saling bergantian yang 
terkoordinasi. Merekam percakapan kita dengan seorang teman atau 
orang lain menggunakan video kamera maka akan melihat pola apa 
yang terjadi dalam percakapan. Burgoon menyebut saat mulai 
berkomunikasi dengan orang lain disebut juga “posisi interaksi” 
(interaction position) yaitu titik awal saat memulai berkomunikasi. 
(Morissan, 2013:214). 
Posisi ini dinamakan RED (Requirements Expectation and 
Desires). Requirements(kebutuhan)adalah segala sesuatu bersifat 
biologis yang diperlukan dalam interaksi seperti meminta makanan dan 
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kebutuhan sosial. Expectation(harapan) adalah pola pikir sesorang 
dalam menghadapi orang baru yang berkomunikasi dengan 
mengandalkan norma kesopanan untuk pertemuan.Desires(keinginan) 
adalah sesuatu yang diharapkan dan diinginkan akan terjadi dalam 
berkomunikasi antara dua orang yang berbeda. perilaku awal dalam 
interaksi mempengaruhi faktor lingkungan dimana tingkat interaksi 
akan berubah dengan lawan bicara yang disebut mutual inluence. 
Situasi yang saling mempengaruhi lawan bicara dan menghasilkan 
efek signifikan sehingga mengubah rencana yang telah dipersiapkan 
dalam sebuah interaksi (Morissan, 2013:214-215).  
Suatu interaksi membentuk seseorang memberikan tanggapan 
atau respons standart (default response). Manusia tampak 
membutuhkan pola-pola interaksi yang terorganisasi dapat mencapai 
lewat perilaku resiprokal. Pola resiptokal ini terkadang mengalami 
gangguan sehingga menghasilkantanggapan jenis kedua yaitu 
kompensasi. Faktor-faktor ini biasanya mengkondisikan secara 
biologis dan sosial (Morissan, 2013:215). 
Menurut Gudykunst dan Kim (Martin dan Nakayama, 
2003:277) adaptasi adalah proses mengalami tekanan, penyesuaian diri 
dan perkembangan. Proses adaptasi berlangsung saat orang-orang 
memasuki budaya yang baru dan asing serta berinteraksi dengan 
budaya tersebut. Mereka mulai mengetahui persamaan dan perbedaan 
didalam lingkungannya yang berbeda budaya secara bertahap. Yang 
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dimaksud perubahan budaya ini adalah adaptasi dengan budaya 
berbeda, dan seseorang memiliki kekuatan untuk bertahan hidup dalam 
lingkungan baru yang mempengaruhi dirinya (Jurnal komunikasi 
APIKOM, Vol. 2 No. Juli 2015). 
Menurut Burgoon dan rekannya, menghasilkan teori 
Pelanggaran harapan (expectancy violations theory) yang mengenai 
perilaku seseorang dengan orang lain antara lain: norma-norma sosial, 
mengalami sebuah pengalaman dengan orang tersebut, dan situasi di 
mana perilaku itu terjadi. perilaku orang lain dapat mencakupi perilaku 
nonverbal seperti kontak mata (eye contact), jarak dengan seseorang 
dan sudut tubuh (body angle) (Morissan, 2013:217). 
3. Teori Komunikasi AntarBudaya 
a. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi menjadi suatu sumber membangkitkan respons 
pada penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk 
tanda atau simbol, berupa bentuk verbal dan nonverbal. 
Komunikasi memiliki pengertian suatu proses dimana terjadinya 
interaksi melalui perilaku verbal dan nonverbal. Frase dua orang 
atau lebih banyak yang menyebut sebagian literatur istilah lainnya 
komunikasi intrapersonal atau bisa dibilang komunikasi dengan 
diri sendiri (Mulyana, 2005:24). 
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Secara etimologis “komunikasi” berasal dari bahasa latin 
communication, communis yang artinya sama makna atau makna 
yang sama mengenai sesuatu hal. Komunikasi terjadi secara 
langsung ntar orang yang terlihat kesamaan dalam berkomunikasi. 
Secara terminologis “komunikasi” berati proses penyampaian oleh 
sesorang kepada orang lain. Dan secara paradigmatis “komunikasi” 
berati mengandung sebuah tujuan yang dilakukan secara lisan, 
tatap muka ataupun melalui media massa, ini bersifat internasional 
(Onong, 2008:3). 
Menurut Frank Dance (1970) menjelaskan mengenai 
elemen dasar yang digunakan untuk membedakan komunikasi 
yang disebut “diferensiasi konseptual kritis (critical conceptual 
differentiation)terdiri dari (Morissan, 2013:8): 
1. Level observasi  
Merupakan komunikasi yang bersifat sangat luas 
(inclusive). Maksud dari sifat luas ini yaitu “the process 
that links discountinous parts of the living world to one 
another” (proses yang menghubungkan bagian-`bagian 
yang terputus dari dunia yang hidup satu sama lainnya). 
2. Kesengajaan 
Merupakan komunikasi yang yang memiliki sifat 
penerima pesannya dengan kesengajaan atau maksud 
tertentu (purposeful). “those situations ini which a source 
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transmits a message to a receiver with conscious intent to 
affect the latter’s behavios”(situasi di mana sumber 
mengirimkan pesan kepada penerima dengan sengaja untuk 
memengaruhi tingkah laku penerima). 
3. Penilaian Normatif 
Merupakan komunikasi yang memasuki tingkat 
keberhasilan atau keakuratan (accuracy). “communication 
is the verbal interchange of a thoughtor idea” (komunikasi 
adalah pertukaran verbal dari pemikiran dan gagasan 
(Morissan, 20133:9-10). 
b. Pengertian Budaya 
Budaya merupakan suatu konsep sebagai tatanan 
pengetahuan, pengalaman, kepercayaan nilai, sikap, makna, 
hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan, ruang, konsep alam 
semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok 
besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan 
kelompok. Budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan karena 
budaya tidak hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang 
apa, dan bagaimana orang yang menyandi pesan, makna yang ia 
miliki untuk pesan.Komunikasi antarbudaya merupakan proses 
peyandian pesan dalam suatu budaya yang mempengaruhi orang 
yang berkomunikasi (Mulyana & Rakhmat, 2010:18). 
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“Menurut Taylor (1988), dalam istilah bahwa kebudayaan 
diartikan sebagai pandangan hidupdari sebuah komunitas 
atau kelompok. Peranan kebudayaan menjadi sangat besar 
dalam ekosistem komunikasi, karena karakteristik 
kebudayaan antarkomunis dapat membedakan kebudayaan 
lisan dan tertulis yang merupakan kebiasaan suatu 
komunitas dalam mengkomunikasikan adat istiadatnya. 
Kata Edward T. Hall (1959) bahwa kebudayaan adalah 
komunikasi dan komunikasi adalah kebudayaan” (Liliweri, 
2011:109). 
c. Proses Komunikasi Antarbudaya 
Dikutip dalam bukunya Mulyana (2005:24-28), komunikasi 
mengandung dimensi antarbudaya terhadap sistem nilai budaya 
yang dianut suatu komunitas dapat menimbulkan perselisihan. 
Komunikasi berhubungan dengan perilaku dan kepuasaan manusia 
terpenuhinya interaksi antara manusia denga manusia lainnya. 
Hubungan sosial ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang 
berfungsi sebagai jembatan teralisasikan hasil komunikasi (Jurnal 
komunikasi APIKOM, Vol. 2 No. Juli 2015). 
Menurut Edward T. Hall dan William Foote 
Whyte(Mulyana & Rakhmat, 2010:36-37) mendefinisikan 
komunikasi antarbudaya ditinjau dari antropologis ialah budaya 
yang mereka yakini menjadi sebuah landasan untuk bertindak. 
Hubungan antara dua budaya dijembatani oleh perilaku-perilaku 
antara komunikasi dengan antropologis. Proses komunikasi 
antarbudaya memiliki sebuah tujuan yang akan dicapai. 
Meningkatkan pengetahuan pada diri sendiri dengan perilaku-
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perilaku komunikatif yang tidak disadari. Dan menjelaskan 
kendala-kendala terhadap pemahaman dari proses lintas budaya 
yang tidak teratasi atau tidak dapat diperbaiki. 
 
 
 
 
percakapan 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Model Dasar Komunikasi Antar Budaya (Liliweri, 2004:32). 
Menurut Liliweri (2009:12-13) Berikut definisi komunikasi 
antarbudaya yang dikemukakan oleh para ahli antara lain (Jurnal JOM 
FISIP Vol 3 No 1 – Februari 2016) : 
1. Andrea L. Rich dan Dennis . M. Ogawa  
“Dalam bukunya Intercultural Communication, A 
Reader, bahwa Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi 
antara orang-orang yang berbeda kebudayaannya”. 
2. Samovar dan Porter 
A B 
C Kebudayaan 
Kepribadian 
Persepsi antar 
pribadi 
Strategi Komunikasi yang 
akomodatif 
 Ketidakpastian 
 kecemasan 
Kebudayaan 
Kepribadian 
Persepsi antar 
pribadi 
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Komunikasi antarbudaya terjadi antara produsen pesan 
dan penerima pesan yang berlatar belakang kebudayaan. 
3. Charley H. Dood  
“Komunikasi antarbudaya meliputi komunikasi yang 
melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi, 
antarpribadi, atau kelompok dengan tekanan perbedaan antar 
kebudayaan yang mempengaruhi”. 
4. Lustig dan Koesters 
“Komunikasi antarbudaya adalah suatu proses simbolik, 
interpretatif, transaksional, dan kontekstual yang dilakukan 
oleh sejumlah orang yang memiliki harapan dan kepentingan 
berbeda”. 
5. Guo-Ming Chen dan William J. Strarosta 
“Komunikasi antarbudaya adalah proses negoisasi atas 
pertukaran sistem simbolik yang membimbing perilaku manusia 
dan membatasi mereka dalam menjalani fungsinnya sebagai 
kelompok”. 
6. Intercultural Communication (ICC) 
“Komunikasi antarbudaya adalah interaksi antarpribadi 
antara seorang anggota dengan kelompok yang berbeda budaya”. 
 
 
 
d. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 
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Melakukan komunikasi antarbudaya terdapat faktor 
penghambat yang terjadi, seperti yang dikemukakan dalam 
bukunya Bama (1994) antara lain (Jurnal Interaksi, vol. 2 No. 1 
Januari 2018): 
1. Andaian Kesamaan  
Terdapat kesamaan diantara setiap manusia 
yang sedang melakukan proses komunikasi dengan 
mudah. Mencari perihal yang berhubungan dengan 
makna-makna persepsi dalam komunikasi. 
2. Perbedaan Bahasa 
Penggunaan bahasa merupakan hal yang 
dilakukan seseorang dalam memperhatikan satu makna 
dari satu kata atau frase tanpa memlihat konotasi atau 
koneksinya. 
3. Kesalahan interpretasi nonverbal 
Kelompok atau orang yang berbeda budaya 
memiliki sensori berbeda seperti melihat, mendengar, 
dan merasakan suat hal bermakna dalam dirinya. 
 
4. Stereotip dan Prasangka 
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Penghalang dalam komunikasi yang dapat 
mempengaruhi cara pandang yang objektif terhadap 
stimulus. 
5. Kecenderungan untuk menghakimi/menilai 
Menghakimi untuk menerima atau menolak 
pernyataan dn tindakan suatu kelompok atau orang 
sebelum memahami pikiran orang lain dengan melihat 
sudut pandang berbeda. 
6. Kecemasan tinggi 
Dalam melakukan suatu komunikasi 
antarbudaya dengan baik atau kompeten, mereka dapat 
mengatasi berbagai masalah yang ada seperti rasa 
khawatir ketika berinteraksi dengan budaya lain (Jurnal 
Interaksi, vol. 2 No. 1 Januari 2018). 
e. Faktor Pendukung Komunikasi Antarbudaya 
Adanya hambatan dalam berkomunikasi pasti terdapat 
faktor pendukung untuk memudahkan berinteraksi. Yang dikutip 
dalam bukunya Sihabudin (2011:106) antara lain : 
1. Penguasaan bahasa 
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Bahasa digunakan dalam proses komunikasi 
agar pesan yang disampaikan diterima dan direspon 
sesuai apa yang diharapkan. 
2. Sarana komunikasi 
Suatu alat penunjang dalam berkomunikasi baik 
secara verbal maupun nonverbal sehingga proses 
komunikasi menjadi lebih mudah dana efisien. 
3. Kemampuan berpikir 
Komunikator atau audience sangat 
mempengaruhi dalam berjalannya proses komunikasi 
yang baik dan efektif. 
4. Lingkungan yang baik 
Salah satu faktor penunjang dalam 
berkomunikasi adalah lingkungan yang tenang dan 
dapat diterima dengan baik (Sihabudin, 2011:106). 
Dalam proses komunikasi yang dilakukan makhluk hidup 
merupakan suatu jaringan untuk menjalin hubungan yang lebih baik. 
Mengetahui berbagai informasi yang ada di dunia menjadikan seseorang 
mengerti hal yang belum diketahuinya. Guna melangsungkan kehidupan 
yang lebih baik lagi.  
Akan terjadinya akomodasi dan adaptasi pada lingkungan sekitar 
dan melangsungkan hidup dengan baik di suatu daerah baru. Hubungan 
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tersebut membentuk komunikasi antarbudaya yang terjalin efektif. 
Membangun kesejahteraan hidup sesama makhluk tanpa memandang suku 
dan ras. Saling menjaga toleransi dan kenyamanan bersama. 
B. Kajian Pustaka 
Untuk memperjelas posisi peneliti dalam penelitian ini maka 
peneliti perlu memaparkan dan referensi sejumlah penelitian sejenis. 
Selain itu adanya penelitian terdahulu menghindari adanya duplikasi. 
Berikut peneliti uraikan beberapa tinjauan: 
1. Skripsi Rauf Abdul Jafar mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 
yang berjudul “Komunikasi Interpersonal Antara Mahasiswa 
Thailand Dengan Mahasiswa Indonesia di IAIN Surakarta”. 
Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya 
kesenjangan terhadap komunikasi antara mahasiswa Thailand 
dengan mahasiswa Indonesia sebagai berikut: komunikasi kurang 
efektif, penggunaan bahasa yang kurang dimengerti, dan 
komunikasi dalam segi bahasa verbal dan nonverbal.Perbedaan 
dari peneliti ini adalah pada objek penelitiannya. Dalam penelitian 
di atas objek penelitian yang diteliti adalah model komunikasi 
sedangkan dalam peneliti ini adalah akomodasi dan adaptasi 
Interaksi. Sedangkan kesamaan dari peneliti ini terletak pada 
subjek penelitian yakni Mahasiswa Thailand. 
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2. Skripsi Sareena Salaeh mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta yang 
berjudul “Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa UMS Dan IAIN 
Surakarta Dalam Organisasi Ikatan Persaudaraan Mahasiswa 
Islam Thailand (IPMITI) Di Indonesia”.  
Hasil dari penelitian tersebut untuk mengetahui cara 
berinteraksi mahasiswa Thailand dalam organisasi IPMITI dengan 
masyarakat Pucangan Kartasura yaitu komunikasi verbal dan 
nonverbal. Sedangkan penelitian ini peneliti menggunakan teori 
akomodasi dan adaptasi Interaksi. Kesamaan dari penelitian ini 
terletak pada subjek dan keterangan tempatnya.  
3. Jurnal penelitian Andre Riandy F, Jurusan Ilmu Komunikasi 
konsentrasi Manajemen Komunikasi Fakultas Ilmu dan Ilmu 
Politik Universitas Riau, Pekanbaru dengan judul “Akomodasi 
Komunikasi Dalam Interaksi Antarbudaya Pedagang Etnis Bugis 
Dan Minangkabau di Pasar Induk Talang Banjar Jambi”. 
Hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui pedagang 
etnis Bugis dan Minangkabau sama-sama melakukan dan 
mengakomodasikan konvergensi dengan menggunakan bahasa 
Jambi dan bahasa Indonesia. Dan terkadang mereka menggunakan 
bahasa asli lawan bicaranya dan diikuti dengan dialek asli dari 
budaya lawan bicaranya. Dua budaya yang saling bertentangan 
kemudian berupaya melakukan akomodasi komunikasi agar terjalin 
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efektif. Peneliti melihat penelitian ini merujuk pada konteks 
komunikasi antarpribadi verbal dan nonverbal melalui transaksi 
jual beli di pasar. Perbedaan dari peneliti ini adalah pada objek 
penelitiannya. Dalam penelitian di atas objek penelitian yang 
diteliti adalah teori akomodasi komunikasi etnis Bugis dan 
minangkabau dalam transaksi jua beli. Sedangkan kesamaan dari 
peneliti ini terletak pada subjek penelitian yakni teori akomodasi. 
4. Jurnal penelitian Oktolina Simatupang, Lusiana A, Lubis dan Haris 
Wijaya Program studi Magister Ilmu Komunikasi FISIP 
Universitas Sumatra Utara dengan judul “Gaya Berkomunikasi dan 
Adaptasi Budaya Mahasiswa Batak di Yogyakarta”.  
Hasil penelitain ini adalah untuk mengetahui gaya 
berkomunikasi dan adaptasi budaya mahasiswa Batak asal Sumatra 
Utara di Institut Seni Indonesia Yogyakarta menggunakan teori 
antarbudaya , gaya berkomunikasi dan adaptasi. Peneliti melihat 
penelitian ini cenderung komunikasi dalam konteks rendah. 
Melihat keseluruhan dapat dilakukan bahwa mahasiswa Batak 
dapat beradaptasi dengan baik di Yogyakarta.Perbedaan dari 
peneliti ini adalah pada objek penelitiannya. Dalam penelitian di 
atas objek penelitian yang diteliti adalah gaya berkomunikasi dan 
adaptasi budaya. Sedangkan kesamaan dari peneliti ini terletak 
pada subjek penelitian yakni teori adaptasinya. 
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5. Skripsi Tri Junita sari Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri sunan 
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Komunikasi Antar Budaya 
(studi komunikasi Mahasiswa Pattani UIN Sunan Kalijaga dalam 
Interaksi Antar Budaya dengan Masyarakat Gowok yogyakarta)”. 
Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa mahasiswa 
Pattani melakukan akomodasi komunikasi dalam bentuk 
Konvergensi dan Divergensi. Perbedaan dari peneliti ini adalah 
pada subjek, objek penelitannya dan hanya menggunakan teori 
akomodasi. Sedangkan penelitian di atas menggunakan teori 
akomodasi dan adaptasi. 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam kerangka berpikir ini dijelaskan mengenai proses berpikir 
peneliti dalam rangka mengadakan penelitian tentang Akomodasi dan 
Adaptasi Mahasiswa IAIN Surakarta Asal Thailand dengan Masyarakat 
Pucangan Kartasura. Akomodasi dan Adaptasi interaksi ini mempengaruhi 
komunikasi antarbudaya yang sedang terjalin dan akan menghasilkan 
Peyesuain diri yang membentuk komunikasi yang efektif pada mahasiswa 
thailand dengan masyarakat sekitar. Secara sistematik, kerangka berpikir 
dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut : 
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Gambar 2.2kerangka berpikir penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
Peneliti memilih tempat sebagai bahan penelitian di Desa Jegongan 
Rt 04 Rw 05 Pucangan Kartasura dimana lingkungan mahasiswa tinggal. 
Sedangkan waktu observasi dan penelitian ini dilaksanakan pada Bulan 
Februari - Mei2019 untuk melakukan pengumpulan data penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan metode 
kualitatif ini karena berbagai pertimbangan antara lain lebih mudah untuk 
berhadapan langsung dengan kenyataannya dan menghubungkan antara 
peneliti dan resonden lebih dekat dalam menganalisa data. 
Menurut Arikunto (2007:234) Penelitian deskriptif untuk menguji 
hipotesis tertentu seperti hal “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala, 
atau keadaan. Sedangkan Moelong (2010:249) mendefinisikan metode 
pengumpulan data adalah menggunakan wawancara mendalam (depth 
interview), observasi atau pengamatan dan studi kepustakaan atau 
dokumen (Jurnal komunikasi APIKOM, Vol. 2 No. Juli 2015). 
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C. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Thailand yang sedang 
menempuh studi S1 di IAIN Surakarta yang bergabung dalam organisasi 
PERMAI (Persatuan Mahasiswa Azistan Islam Patani Thailand Selatan Di 
Indonesia). Dengan memilih 3 mahasiswa Thailand sebagai perwakilan 
dalam penelitian danKetua RT danmasyarakat Pucangan Kartasurasebagai 
pelengkap penelitian agar informasi dan sumber lebih jelas. 
Peneliti memilih mahasiswa Thailand yang bergabung dalam 
organisasi PERMAI karena anggotanya sedang melakukan studi di IAIN 
Surakarta. Berbeda dengan organisasi IPMITI yang anggotanya terbagi 
menjadi tiga Universitas di Indonesia yaitu IAIN Surakarta, UMS dan 
Universitas Veteran Sukoharjo. Sebab itu peneliti memilih organisasi 
PERMAI yang mayoritas mahasiswanya sedang menempuh pendidikan di 
IAIN Surakarta.  
1. Hade Hwangchi 
Peneliti memilih Hade Hwangchi dikarenakan Ketua 
organisasi PERMAI yang berada di surakarta. Dan juga ia sudah 
tinggal di Kartasura lumayan lama dari tahun 2016. Mengetahui 
informan ini mudah dalam bergaul dan memiliki jaringan dengan 
masyarakat sekitar dan sesama orang Thailand. 
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2. Aneesah  kasor 
Peneliti memilih Aneesah Kasor dikarenakan ia lebih senior 
dari yang lainnya. Dan pengalamannya di Indonesia termasuk di 
Surakarta sendiri lebih banyak. Aneesah ini merupakan mahasiswa 
IAIN Surakarta angkatan 2014. Informan ini dapat memberikan 
penjelasanannya secara detail untuk mengetahui kehidupan 
mahasiswa Thailand di Indonesia. 
3. Pasiyah Tahe 
Peneliti memilih Pasiyah Tahe, dia juga sebagai anggota 
dari PERMAI. Mahasiswa Thailand yang datang ke Indonesia pada 
tahun 2017. Dan masih belajar beradaptasi dilingkungan sekitar. 
Informan ini lebih dekat dengan lingkungan sekitar desa. 
D. Teknik Pengambilan Data 
Dalam pengumpulan data-data yang telah digunakan dan 
dikumpulkan. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai 
dengan penyusunan penelitian ini antara lain : 
1. Observasi  
Menurut Karl Weick (Seltiz, Wrightsman, dan Cook 1976: 
23) mendefinisikan ada tujuh karakteristik observasi sebagai 
“pemilihan(selection), pengubahan(provocation), 
pencatatan(recording),pengodean(encoding), serangkaian perilaku 
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dan suasana(tests of behaviors and settings), in situ dan untuk 
tujuan empiris (Rahkmat, 2014:).  
Observasi yang peneliti lakukan yaitu mengamati 
Akomodasi dan Adaptasi Komunikasi mahasiswa Thailand IAIN 
Surakarta dengan masyarakat Pucangan Kartasura. Observasi ini 
tak hanya dengan mengamati namun peneliti ingin lebih mendalam 
bagaimana akomodasi dan adaptasi komunikasi tersebut berjalan 
dengan baik maka peneliti ikut berpatisipasi dalam setiap kegiatan 
mahasiswa Thailand. Dengan menggunakan fieldnote sebagai data 
untuk memperkuat penelitian ini.  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan instrumen atau metode informasi 
yang lebih lengkap dan mendalam dengan melalui tanya jawab. 
Menurut Sugiono mengatakan bahwa wawancara sebagai pedoman 
dalam menentukan garis besar pokok permasalahan yang akan 
ditanyakan (Sugiono, 2010:74). 
Untuk pemilihan responden, mahasiswa Thailand yang 
bergabung dalam suatu Organisasi PERMAI (Persatuan Mahasiswa 
Azizstand Islam patani (selatan Thailand di Indonesia). Organisasi 
yang beranggotakan menempuh pendidikan di IAIN Surakarta. 
Maka peneliti mengambil responden dari berbagai sudut pandang 
yang diambil terlebih dahulu dari ketua PERMAI, kemudian dari 
beberapa anggota PERMAI yang menurut penelti orang-orang 
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tersebut dapat mengartikulasikan pertanyaan-pertanyaan yang 
peneliti ajukan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi, merupakan metode pengumpulan sumber-
sumber informasi khusus dari tulisan, undang-undang atau foto dan 
video sebagai bukti dalam penelitian tersebut. 
E. Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan untuk menetapkan 
keabsahan data. Pelaksanaan keabsahan data didasarkan pada sejumlah 
kriteria tertentu. Menggunakan teknik Triangulasi data merupakan upaya 
penelitian untuk mengakses sumber-sumber yang lebih bervariasi guna 
memperoleh data yang berkenaan sengan persoalan yang sama 
(Burhan,2012:118). 
Triangulasi Sumber merupakan suatu proses mencari dan 
membandingkan kebenaran informasi melalui metode pengumpulan data 
dari sumber terpercaya. Seperti observasi, dokumen, arsip dan lain-lain. 
Dengan pemilihan metode ini agar peneliti dapat memperoleh data yang 
diinginkan. Setelah data terkumpul maka hasil semua data yang diperoleh 
akan dikumpulkan dan di Analisis. 
F. Teknik Analisis Data 
Metode analisa data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dengan melakukan pendekatan dengan metode analisis data kualitatif dan 
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partisipatif akomodasi dan adaptasi mahasiswa IAIN Surakarta asal 
Thailand dengan masyarakat Pucangan Kartasura. 
1. Pengumpulan data  
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua 
bagian yaitu deskriptif dan reflektif.  
2. Reduksi data  
Setelah terkumpulnya, selanjutnya dibuat reduksi data guna 
memilih data relevan dan bermakna, memfokuskan data yang 
mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan 
atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
3. Penyajian Data 
Berupa tulisan, kata, gambar, grafik, dan tabel. Tujuan 
penyajian data untuk menggabungkan informasi sehingga dapat 
menggambarkan keadaan yang terjadi. 
4. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian 
berlangsung seperti halnya proses reduksi data, setelah data 
terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan 
sementara,dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil 
kesimpulan akhir. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Sajian Data 
1. Gambaran Umum Organisasi PERMAI 
Dalam buku AD/ART PERMAI (2017:2), PERMAI 
merupakan wadah perkumpulan pelajar yang datang dari Patani 
Thailand Selatan dan mayoritas berasal dari alumni Azizstand Student 
School yang ingin melanjutkan studi di luar negeri terutama Indonesia. 
Dari bahasa Inggris yaitu “Azizstand StudentAssosiation Of Islam 
Patani (South Of Thailand) In Indonesia” (Persatuan Mahasiswa 
Azizstan Islam Patani (Selatan Thailand) Di Indonesia). Dengan tujuan 
untuk mencari ilmu pengetahuan dan pengalaman di Negara Republik 
Indonesia, dengan menetap dan menempuh studi di perguruan tinggi di 
Indonesia.  
Dalam buku AD/ART PERMAI (2017:2-3), Organisasi ini 
pertama kali Berdiri pada tanggal 09 Desember 2014 yang selanjutnya 
diresmikan pada tanggal 22 Mei 2016 sebagai hari jadi Persatuan 
Mahasiswa Azizstan Islam Patani (Selatan Thailand) Di Indonesia. 
bermula dengan beranggotakan 9 orang. Terdapat  tiga tempat 
perkumpulan organisasi PERMAI tersebut antara lain: Salatiga, Solo 
dan Kudus. Jumlah anggota di wilayah Jawa Tengah sekitar 41 orang.  
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Organisasi PERMAI yang berada di Solo ini memiliki 13 
anggota yang terdiri dari 5 laki-laki dan 8 perempuan yang sedang 
menempuh pendidikan Sarjana di IAIN Surakarta. Organisasi ini 
tersebar dalam 3 cabang di wilayah Jawa Tengah antara lain: Salatiga, 
Solo dan Kudus. 
Orang Thailand khususnya dari alumni Azizstand Student 
School yang menempuh pendidikan di Indonesia menginginkan 
adanya organisasi untuk bisa berkumpul melakukan kegiatan bersama 
dan saling silahturami sesama orang Thailand kususnya bagi alumni 
Azizstand Student School sendiri maka dibentuklah PERMAI.  
Pada umumnya organisasi  PERMAI ini berusaha untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan pembelajaran dan sosial di masyarakat 
sekitar, dalam bentuk internal dan eksternal. Organisasi ini lebih 
mengedepankan dalam bentuk kegiatan membangun masjid seperti 
mengikuti pengajian, sholat berjamaah di masjid lingkungan mereka 
tinggal. 
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2. Lambang Logo PERMAI 
 
 Gambar 4.1 Logo Organisasi PERMAI 
Pengertian Lambang 
1. Daun yang bertangkai adalah Anggota PERMAI yang bersatu 
padu demi menjunjung tinggi organisasi. 
2. Ka’bah lambang yang menjadi salah satu simbol agama kita. 
Pengertian Warna 
1. Warna Pink adalah daging darah yang membesarkan kita. 
2. Warna Kuning cahaya Islam yang menerangi kehidupan. 
3. Warna Biru pusat organisasi. 
4. Warna Hitam pusat organisasi. 
5. Warna Putih Kedamaian yang senantiasa di rindukan  
56 
 
3. Visi dan Misi  
Visi : 
“Melahirkan inovasi dan kreasi baru dalam mempersiapkan diri 
menjadi manusia di masyarakat Patani.” 
Misi : 
1. Menciptakan dan menjalin interaksi satu organisasi dengan 
organisasi lainnya. 
2. Menambahkan ukhuwah dalam berorganisasi serta 
mempertahankan eksistensi organisasi. 
3. Mewujudkan sifat bertanggung jawab serta 
membangkitkan sifat kepemimpinan yang teguh dengan 
berdasarkan wawasan keislaman dan keilmuwan. 
4. Meningkatkan daya kreatif, inovatif serta megembangkan 
kepribadian yang luhur. 
4. Asas, Sifat dan Dasar Organisasi PERMAI  
Asas :  
“Persatuan Mahasiswa Azizstan Islam Patani (Selatan 
Thailand) Di Indonesia (PERMAI) berdasarkan Agama Islam. 
Sifat :  
1. Persatuan Mahasiswa Azizstan Islam Patani (Selatan 
Thailand) Di Indonesia (PERMAI). Berdasarkan Agama 
Islam adalah Organisasi Kemahasiswaan yang merupakan 
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wadah peningkatan dan pembinaan sosial yang bertujuan 
atas dasar kegiatan kemahasiswaan. 
2. Persatuan Mahasiswa Azizstan Islam Patani (Selatan 
Thailand) Di Indonesia (PERMAI) bersifat independen. 
Dasar : 
 “Merupakan Alumni dan melewati Azizstand Student Of Islam 
Patani (South Of Thailand) School. 
 
5. Fungsi dan Tujuan Organisasi PERMAI 
Fungsi : 
1. Persatuan Mahasiswa Azizstan Islam Patani (Selatan 
Thailand) Di Indonesia (PERMAI). Sebagai suatu 
wadah pengkaderan Azizstan Islam Patani (Selatan 
Thailand) di Indonesia yang berorientasi pada kegiatan 
Kemahasiswaan dan Kekayaan. 
2. Persatuan Mahasiswa Azizstan Islam Patani (Selatan 
Thailand) Di Indonesia (PERMAI). Mempersatuan 
wadah dan pikiran dan tindakan para mahasiswa dalam 
kegiatan kemahasiswaan.  
Tujuan : 
1. Mewujudkan cita-cita dalam menjalankan Persaudaraan 
dan Kesatuan. 
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2. Membina dan menciptakan Mahasiswa Azizstan Islam 
Patani selatan Thailand di Indonesia sehingga bisa 
meningkatkan dirinya agar dapat membangun dalam 
masyarakat masing-masing dengan umumnya. 
3. Untuk meningkatkan prestasi pelajar Mahasiswa 
Azizstan Islam Patani (Selatan Thailand) di Indonesia 
(PERMAI). 
6. Struktur Organisasi PERMAI 
 
Gambar 4.2 struktur Organisasi PERMAI 
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  Pembagian Tugas Struktur Organisasi PERMAI: 
a. DPO   : Mr. Ahmad Muhammad 
b. Ketua Umum  : Mr. Hade Hwangchi 
c. Sekretaris  : Miss Sooraida ma’saman 
d. Bendahara  : Miss Soraya Sibu 
e. Departemen-Departemen 
MPPAB  : Mr. Bukhoree Kuday 
IBPD   : Miss Nurhannan Mamu 
KMIG   : Miss Pasiyah Tahe 
OLHUMAS  : Miss Husna Lateh 
 Tabel 4.1 tugas pokok organisasi PERMAI 
Jabatan Tugas 
DPO 
(Dewan Penasehat 
Organisasi) 
- Menjadi penasehat untuk seluruh pengurus 
anggota PERMAI dalam melaksanakan 
suatu kegiatan. 
Ketua - Memimpin Musyarawah. 
- Menyusun rencana kegiatan dalam 
organisasi. 
- Menjaga dan mengawasi kegiatan 
PERMAI. 
- Membuat keputusan terakhir yang adil. 
- Mengkoordinasi terhadap pengembangan 
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organisasi. 
- Bertanggung jawab terhadap semua 
keputusan. 
- Mengatasi segala permasalahan yang 
sedang terjadi. 
Sekretaris - Menjadi notulis dalam setiap kegiatan, 
rapat PERMAI. 
- Memberikan saran dan masukan kepada 
ketua dalam mengambil keputusan. 
- Menyiapkan laporan, surat, agenda dan 
hasil rapat serta evaluasi kegiatan 
PERMAI. 
- Membantu ketua dalam pembuatan 
program kegiatan. 
Bendahara - Bertanggung jawab dan mengetahui segala 
pemasukan atau pengeluaran dalan 
organisasi PERMAI. 
- Melaporkan keuangan secara rutin 
(bulanan). 
- Mengelola keuangan organisasi dengan 
sebaik-baiknya. 
MPPAB 
(Masa Perkenalan 
- Mengatur penerimaan anggota baru di 
organisasi. 
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dan Penerimaan 
Anggota Baru) 
- Mengkoordinasi anggota baru pada massa 
perkenalan 
- Mengadakan orientasi anggota baru. 
IBPD 
(Ibadah dan 
Pendidikan) 
- Memberikan pengetahuan dalam hal 
pendidikan dan agama pada anggotanya. 
- Memotivasi anggotanya agar rajin belajar 
dan beribadah. 
- Mengingatkan pada setiap anggotanya saat 
diberikan amanah. 
KMIG 
(Kemahasiswaan 
dan keimigrasian) 
- Permohonan surat dari Institut 
- Mengurus Paspor, Kitas, ERP, EPO, Lapor 
Polisi dan dokumen yang berkaitan dengan 
keberadaan di Indonesia. 
- Penerangan kepada anggota tentang proses 
pengurusan macam-macam surat. 
OLHUMAS 
(Olahraga dan 
Hubungan 
masyarakat) 
- Mengikat hubungan antar anggota dalam 
organisasi dan lingkungan sekitar. 
- Mengeratkan hubungan silahturahmi 
dengan penduduk lokal dan antara 
organisasi dengan olahraga. 
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7. Jumlah Anggota Organisasi PERMAI 
Tabel 4.2 Jumlah anggota PERMAI 
Jenis Jumlah Total 
 PERMAI SALATIGA 
Perempuan  19 23 orang 
Laki-laki 4 
 PERMAI SURAKARTA / SOLO 
Perempuan  8 13 orang 
Laki-laki 5 
 PERMAI KUDUS 
Perempuan  3 5 orang 
Laki-laki  2 
Jumlah Semua Anggota 41 orang 
 
8. PERMAI di Surakarta 
Organisasi ini berada di Desa Jegongan Rt 04 Rw 05 Pucangan 
Kartasura 5712. Mereka tinggal di sebuah  kontrakan yang kusus 
dengan sesama orang thailand tidak dengan mahasiswa lokal. 
Kontrakan tersebut terletak di pertengahan masyarakat, dan dekat 
pondok darussalam.  Mahasiswa Thailand yang sedang menempuh 
pendidikan di IAIN Surakarta, yang melalui jalur alumni Azizstan 
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Islam Patani berjumlah 14 orang yang terdiri dari laki-laki 5 orang dan 
perempuan 9 orang.  
Gambar 4.3 Anggota PERMAI di Surakarta 
 
Tabel 4.3 Data Anggota PERMAI di Surakarta 
No. Nama Fakultas/Jurusan Tahun 
1. Mr. Hade Hwangchi FIT / SPI 2016 
2. Mr. Faisol Minadaoh FAB / PBI 2014 
3. Mr. Muhammadruslan  FAB / PBI 2014 
4. Mr. Bukhoree Kuday FAB / TBI 2018 
5. Mr. Ahmat Muhammat FAB /TBI  2015 
6. Miss Aneesah Kasor FAB / PBI 2014 
7. Miss Huwaina FAB / PBI 2014 
8. Miss Pasiyah Tahe FAB / TBI 2017 
9. Miss Nurhannan FAB / PBI 2017 
10. Miss Sooraida Ma’saman FIT / PAI 2017 
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11. Miss Soraya FAB / PBI 2017 
12. Miss Rusni FAB / PBI 2017 
13. Miss Adilah FAB / PBI 2017 
14. Miss Husna FAB / PBI 2018 
 
Kegiatan yang dilakukan PERMAI solo ini dengan olahraga 
bersama dan keagamaan yang dilakukan oleh perkumpulan sesama 
orang Pattani seluruh Indonesi. Melakukan kegiatan bersama dalam 
menjaga silahturahmi agar tetap bersatu untuk menempuh pendidikan 
di negara Asing.  
Melakukan kegiatan yang positif untuk meningkatkan jaringan 
yang luas terhadap lingkungan baru. Meski berada di negara orang 
tetap kebiasaan dijalankan dan tidak menjadi mahasiswa yang pasif. 
Mahasiswa asing berusaha untuk menjadi pribadi yang lebih baik. 
Memberi contoh atau memotivasi orang lain untuk memiliki cita-cita 
yang besar. Hidup di negara orang tetapi tetap dengan ciri pribadi 
masing-masing yang tidak menghilangkan budaya sendiri. 
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Gambar 4.4 kegiatan mahasiswa Thailand bidang olahraga di kampus 
IAIN Surakarta 
 
 
Sumber : dokumentasi (20 April 2019) 
9. Sejarah Singkat Patani Thailand 
Dalam situs internet Wikipedia sejarah singkat Pattani 
Thailand, merupakan salah satu provinsi (changwat) di selatan 
Thailand. Yang mayoritas penduduknya beragama Islam (80%).  
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Pattani berasal dari “Pata” (Pantai) dan “Ni” (ini). Provinsi ini 
bertetanggaan dengan Narathiwat (Menara), Yala (Jala), Satun (Sentul) 
dan Songkhla (Senggora). Pattani terletak di Semenanjung Melayu 
dengan Teluk Thailand di sebelah utara. Masyarakatnya menyebut 
provinsi ini dengan sebutan Patani Darussalam atau Patani Raya. 
Gambar 4.5 Masjid Pattani Raya 
 
 Sumber dari Internet : Two women Pose At Pattani Central 
 Mosque Courtyard with Pond Minarets And Thai Flag Thailand By 
 Imran Ahmed. 
Patani adalah sebuah kerajaan Melayu Islam yang berdaulat, 
mempunyai kesultanan dan perlembagaan tersendiri dan disebut 
“Tanah Melayu”. Pada abad ke-19 menjadi salah satu korban atau 
jajahan dari kerjaan Siam. Dan pada tahun 1826 Siam mendapat 
pengakuan dari Britania Raya dan kemudian melaksanakan undang-
undang Thasaphiban. Tanpa mempertimbangkan penduduk asli 
Melayu Patani. 
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Dalam kekuasaan Siam, Patani menjadi porak poranda 
diungkap oleh W.A.R. Wood, Konsul Britania di Songkhla. Kemudian 
Tengku Abdul Kadir kamaruddin, mantan Raja Melayu Patani 
memimpin gerakan pembebasan dengan berbagai dukungan dari 
pejuang Turki. Atas semangat itu pada tahun 1949 pihak Britania di 
Tanah Melayu, pihak Siam mulai mengambil tindakan terhadap 
pemimpin pejuang Patani. Penduduk Patani Gempar dengan kematian 
Mahmood Mahyideen dan Haji Sulung mengakibatkan pergerakan 
politik Pattani semakin lemah 
(http://id.m.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Pattani, diakses pada tanggal 
20 Juni 2019). 
10. Mahasiswa IAIN Surakarta Asal Thailand di Pucangan Kartasura 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh melalui data 
dari ketua Rt,  jumlah mahasiswa Thailand yang bertempat tinggal di 
desa Jegongan  Rt 04 Rw 05 Pucangan Kartasura sekitar 11 orang. 
Yang terdiri dari perempuan 11 orang. Kontrakan putri dan putra 
dipisah. Dari hasil wawancara dengan Bpk Juwaris selaku Ketua Rt 
desa Jegongan yaitu: 
“Mahasiswa Thailand yang tinggal disini itu orangnya sopan, 
kalau lewat itu bilang permisi sama masyarakat. Kalau lihat 
anak kecil juga seneng diajak maen dan ditanyain.” 
(wawancara dengan Ketua Rt Bpk Juwaris, 23 Mei 2019) 
Namun Mahasiswa IAIN Surakarta Asal Thailand sendiri 
berada dalam dua organisasi yaitu : PERMAI (Persatuan mahasiswa 
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Azizstan Islam Patani di Indonesia)  dan IPMITI (Ikatan Persaudaraan 
Mahasiswa Thailand di Indonesia). Mahasiswa Thailand dari 
Organisasi IPMITI berjumlah 16 orang yaitu laki-laki 5 orang dan 
perempuan 11 orang yang tersebar di Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah dan Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan.  
Komunikasi yang terjalin dengan masyarakat sendiri dalam 
sehari-hari kurang intern. Karna bahasa yang digunakan mungkin 
masyarakat kurang paham dan mahasiswa Thailand lebih tertutup. 
Tapi kalau soal kegiatan dimasjid mereka sering ikut. Melakukan 
komunikasi dengan masyarakat disaat membutuhkan bantuan dalam 
masalah rumah kalau lampu mati minta tolong tetangga. Mereka lebih 
seringnya berkomunikasi dengan sesama dan teman kampus. Pemilik 
kontrakan juga kadang mengajak untuk ikut serta kegiatan di desa 
seperti ada tetangga memiliki hajat. 
Bahasa yang digunakan oleh mahasiswa Thailand sendiri 
khususnya dari Organisasi PERMAI  ini sebenarnya menggunakan 
bahasa Melayu. Kurang lebihnya dapat memahami jika masyakarat 
lokal berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia namun jika 
menggunakan bahasa jawa mahasiswa Thailaind kurang paham apa 
yang dimaksud. Jadi mereka lebih suka menutup diri dilingkungan 
sekitar. Keluar disaat melakukan aktivitas kampus dan kembali 
kerumah tutup pintu. 
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Komunikasi antarbudaya yang terjadi mahasiswa Thailand 
dengan masyarakat sekitar berjalan dengan baik. Namun mereka lebih 
tertutup untuk bergabung ataupun berkomunikasi langsung dengan 
masyarakat kalau tidak ada keperluan penting. Hasil wawancara 
dengan Pasiyah tahe yaitu: 
“minta tetangga tolong kalau lampu rusak, kalau butuh apa-apa 
ke tetangga smping rumah, tetangga selalu memberi bantuan.” 
(wawancara dengan Pasiyah Tahe, Sabtu 18 Mei 2019) 
Manusia butuh berkomunikasi untuk memperluas jaringan 
dengan sesama. Dan memudahkan dalam menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan sekitar. Menerima budaya baru dalam lingkungan yang ia 
tinggali tanpa mengubah ciri khas asli pendatang. Mereka Sering 
melakukan kegiatan rutin yasinan setiap malam jum’at dengan sesama 
di kontrakan. Dan olahraga setiap sebulan dua kali di kampus IAIN 
Surakarta. Dulu pernah dua minggu sekali ikut kerja bakti juga di 
sekitar lingkungan desa, namun sekarang jarang karna dari 
masyarakatnya tidak mengadakan lagi.  
 
 
 
 
 
70 
 
  Gambar 4.6 Mahasiswa Thailand rutinan yasinan di Kontrakan. 
 
 
Sumber data: (Dokumentasi, 11 April 2019) 
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B. Analisis Data 
Dalam hubungan antara mahasiswa Thailand dengan Masyarakat 
Pucangan membentuk komunikasi yang kompleks yang menimbulkan rasa 
saling tolong menolong. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 
diketahui bahwa bentuk komunikasi antarbudaya dalam membentuk suatu 
penerimaan dan menyesuaikan diri pada lingkungan baru. Khususnya 
mahasiswa Thailand yang tinggal di desa Jegongan Pucangan Kartasura 
ini melakukan aktivitas seperti biasa yang mereka lakukan di asalnya.  
Menurut mereka tidak ada suatu kendala yang sangat membebani 
saat tinggal di lingkungan Kartasura. Mereka lebih merasa kesulitan saat 
melakukan aktivitas di dalam kampus daripada diluar kampus. Akomodasi 
komunikasi dalam interaksi pada mahasiswa Thailand yang penulis 
temukan bahwa mereka selalu menjadi diri sendiri meski bertempat 
tinggal di negara orang. Mereka memperkenalkan dirinya kepada 
masyarakat sekitar tanpa menyembunyikan identitasnya.  
Dengan berdasarkan penelitian yang selama ini penulis amati dan 
ikuti dikehidupan mereka. Terkadang masyarakat sekitar terjadi salah 
paham(miss communication) yang terjadi dengan mahasiswa Thailand. 
Dengan kosa kata yang mereka katakan saat menggunakan logat Melayu. 
Sedangkan masyarakat sendiri berusaha untuk bergaul dan agar lebih 
dekat dengan menggunakan bahasa Indonesia. 
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Mahasiswa Thailand merasa senang dengan kekeluargaan di 
Indonesia karena di negara asalnya atau di Pattani sendiri juga mereka 
rasakan seperti itu. Hambatan yang sering dialami mahasiswa Thailand 
dari kosa kata yang asing saat sedang berkomunikasi dengan masyarakat 
sendiri dan membuat arti yang berbeda menimbulkan kesalah pahaman. 
Kemudian dalam bentuk cita rasa masakan atau makanan, mereka lebih 
suka memasak sendiri daripada membeli makanan jadi. Pertama kali masih 
belum bisa beradaptasi dengan makanan di Indonesia.  
1. Proses Akomodasi Mahasiswa IAIN Surakarta Asal Thailand 
dengan Masyarakat Pucangan Kartasura 
Akomodasi komunikasi biasanya terjadi secara tidak sadar 
dengan melihat lingkungan sekitar. Dan berusaha untuk menjalani 
kehidupan sehari-hari dengan lingkungan baru tanpa ada yang merasa 
diasingkan. Terkadang ditemukan ada yang ketika tinggal di daerah 
yang bukan asli daerahnya cenderung menutup diri dan tidak mau 
membaur dengan lingkungan sekitar dan lebih mementingkan adat 
budaya yang mereka miliki.  
Dalam teori akomodasi menyebutkan bahwa perilaku 
(konvergensi) yang dilakukan oleh mahasiswa Thailand diterima oleh 
masyarkat Pucangan. Mereka berperilaku dengan apa adanya dan 
memperkenalkan identitasnya meski jarang melakukan kegiatan 
dengan masyarakat sekitar. Dan orang Thailand ini berusaha untuk 
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belajar bahasa jawa, menggunakan bahasa krama yang baik, seperti 
halnya orang jawa dikenal dengan sikap sopan santunya, unggah 
ungguhnya kepada seseorang.  
Meski mahasiswanya sendiri jarang berkomunikasi dengan 
masyarakat sekitar namun masyarakatnya menerima kehadiran 
mahasiswa Thailand dengan baik dan senang. Sedangkan dilihat dari 
teori akomodasi dengan perubahan (divergen) yang terjadi, mahasiswa 
Thailand lebih suka berada dalam kontrakan atau tempat tinggalnya 
selama di Indonesia. Dan lebih melakukan kegiatan diluar desa 
bersama sesamanya daripada dengan masyarakat sekitar.  
Sebelumnya adanya pergantian pengurusan struktur 
organisanisa PERMAI (Persatuan Mahasiswa Azizstand School 
Indonesia) mereka sering melakukan kegiatan bersama dengan 
masyarakat sekitar. Namun setelah pergantian struktur kepengurusan 
dan masing-masing memiliki tugasnya dalam bermasyarakat jadinya 
seperti dibatasi karena sudah ditunjuk apa saja tugas setiap orang. 
Tidak Cuma itu juga dari masyarakatnya sendiri kurangnya 
kegiatan yang dilakukan bersama. Masyarakat lebih sibuk bekerja dan 
bertani dan menjadikan mahasiswanya sendiri kurang bergaul dengan 
masyarakat tersebut. Ini yang terjadi perubahan (divergen) yang 
dilakukan mahasiswa Thailand dengan masyarakat sekitar. 
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Mahasiwa Thailand ini mengakui jika ada perbedaan yang 
berada di Indonesia namun mereka merasa orang Indonesia juga 
seperti orang Thailand. Dalam bentuk bahasa berbeda namun tetap rasa 
kekeluargaannya sama seperti di daerah aslinya. Dan yang berbeda 
dengan mereka soal cita rasa masakan yang berbeda. hasil wawancara 
dengan Pasiyah Tahe berikut: 
“ mungkin yang beda itu hanya soal cita rasa masakan ya, rasa 
makanan disini itu kaya aneh dilidah orang Thailand. Jadi 
seringnya kita masak sendiri, kalau males masak ya baru beli di 
warung” (wawancara dengan mahasiswa Thailand, Pasiyah 
tahe, Sabtu 18 Mei 2019). 
Pada dasarnya mahasiswa Thailand menerima budaya yang 
terjadi Indonesia Khususnya di daerah Pucangan Kartasura. Mengikuti 
kegiatan yang dilakukan di desa bersama msyarakatnya. Dalam bentuk 
mengubah perilaku mahasiswa Thailand itu sebenarnya terjadi dengan 
sendirinya disaat mereka ikut dalam kegiatan desa dan saling 
berkomunikasi dengan masyarakatnya jadi dengan tanpa disengaja 
perlaku tersebut muncul tanpa paksaan. 
a. Compromise 
Merupakan suatu proses bentuk akomodasi di mana 
pihak-pihak yang terlibat saling mengurangi tuntutannya 
agar tercapai suatu penyelesaian terhadap perselisihan yang 
ada. Disini mahasiswa Thailand mencapai sebuah 
kerukunan dan menerima komunikasi yang terjadi melalui 
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banyaknya orang-orang sekitar yang tinggal didekat 
kontrakannya membantu berbagai macam seperti 
membetulkan lampu dan memberikan makanan bila 
memiliki lebih. Dan sikap seperti itu mahasiswa Thailand 
merasa senang akan kehadirannya di lingkungan sekitar. 
Dan adanya pihak-pihak dari teman kampus, sesama orang 
Thailand dan pemilik kontrakan yang selalu mengajak saat 
ada kegiatan di desa. Seperti hasil wawancara dengan 
Ketua Rt Bapak Juwaris berikut: 
“saya pernah lihat mereka ikut di acara hajatan juga, 
soalnya acarnya juga dekat dengan kontrakannya 
jadi otomatis diajak oleh pemilik kontrakan juga 
untuk kesana” (wawancara dengan Ketua Rt, Bapak 
Juwaris, Kamis 23 Mei 2019). 
b. Toleration 
Merupakan suatu bentuk akomodasi tanpa 
persetujuan yang formal. Indonesia terkenal dengan 
masyarakatnya memiliki rasa toleransi tinggi terhadap 
budaya atau keyakinan sesama manusia. Dengan melihat 
kebiasaan dan ciri khas dari masyarakat Pucangan, 
mahasiswa Thailand juga memiliki rasa saling menghargai 
dan saling mengikuti kebiasaan ramahnya, sopan santunnya 
terhadap lingkungannya.  
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Seperti halnya saat mahasiswa Thailand melewati 
jalanan desa Pucangan dan melihat masyarakatnya di depan 
rumah, mereka pun menyapa dengan sapaan “Permisi”. 
Kebiasaan itu pun yang selalu melekat pada diri orang 
Indonesia yang terkenal ramah dan sopan santunnya. Dan 
sering ikut sertanya mahaiswa Thailand dalam kegiatan 
desa seperti pengajian rutin ibu-ibu dan bersih desa. Seperti 
saat wawancara dengan salah satu masyarakat Ibu Dwi 
Winarsih berikut: 
“anak-anaknya sopan kalau lewat sini itu nyapa 
permisi gitu, mereka juga sering ikut pengajian ibu-
ibu yang setiap 2 minggu sekali. Kalo hidungnya 
mancung-mancung pasti anak Thailand” 
(wawancara dengan Masyarakat Pucangan, Ibu Dwi 
Winarsih, kamis 23 Mei 2019). 
 
Beberapa bentuk pengungkapan dalam komunikasi 
antarbudaya yang terjadi pada akomodasi komunikasi 
antara lain: 
1) Pengungkapan dalam segi percakapan (bahasa) 
Penggunaan bahasa yang dilakukan mahasiswa 
Pattani Thailand saat berkomunikasi dengan teman 
kampus dan masyarakat sekitar dengan bahasa 
Indonesia yang masih logat melayunya. Namun saat 
berkomunikasi dengan sesama orang Pattani mereka 
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menggunakan bahasa Melayu asli. Pada saat 
berkomunikasi dengan sesama dengan gaya atau logat 
melayunya sangat nyaman dan tenang, berbeda saat 
mahasiswa Thailand melakukan interaksi dengan orang 
Indonesia masih harus berulang kali untuk mengatakan 
dan bertanya. meski bahasa melayu dan bahasa 
Indonesia yang tidak begitu berbeda namun peneliti 
masih terasa asing dengan kosa kata yang di ucapkan 
saat mendengar percakapan sesama orang Pattani. 
Saat mereka dengan leluasanya atau dengan 
nyamannya berkomunikasi dengan orang Indonesia 
menggunakan bahasa Indonesia yang masih 
menggunakan logat Melayu tidak mengurangi rasa malu 
atau minder untuk tetap melangsungkan komunikasi 
dengan yang lainnya. Peneliti saat melakukan 
komunikasi dengan mahasiswa Thailand dengan santai 
mereka menggunakan bahasa Indonesia dan berusaha 
memahami ketika peneliti dengan tidak sengaja 
menggunakan bahasa Jawa, mereka tetap mencoba 
ingin mengetahui apa arti kata tersebut. 
Pengungkapan perilaku tersebut tidak ada 
setting of communication, semua dilakukan tanpa 
sengaja dan saling satu sama lain ingin belajar dan 
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memahami maksud dari percakapan tersebut dengan 
santai tanpa ada paksaan. 
2) Pengungkapan dalam segi budaya jawa 
Peneliti melihat bahwa budaya atau adat yang 
sering dilakukan orang jawa dengan kegiatan 
spiritualnya tak lain orang Pattani juga melakukannya 
di asalnya. Maka tidak heran mahasiswa Thailand 
menganggap hal tersebut peristiwa asing atau aneh di 
kehidupan mereka. Bagi mereka kehidupan di Indonesia 
sama seperti di Pattani Thailand.  
Ketika orang jawa sedang melakukan ritual 
muludan atau hari lahirnya nabi muhammad dengan 
cara kondangan atau masak-masak. Di Pattani juga 
mengadakan hal seperti itu makan bersama disaat bulan 
muludan. Seperti hal lainnya seperti hari raya atau 
sebelum hari raya masyarakat berbondong-bondong 
pergi ke makam untuk membersihkan makam para 
leluhurnya, mereka orang Pattani sama juga melakukan 
hal seperti itu. Yang membedakan merekahanya 
orangnya dan kehidupan yang berbeda di Indonesia. 
3) Pengungkapan dalam segi keagaaman 
Berdasarkan hasil penelitian dalam kehidupan di 
Indonesia khususya dari mahasiswa Thaland sendiri 
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melakukan kegiatan keagamaan dengan baik.kadang 
ikut serta dalam pengajian ibu-ibu desa Pucangan dan 
sholat berjamaah di masjid dekat kontrakannya. 
Menurut informan, mereka (mahasiswa Thailand) 
melakukan kegiatan dalam bentuk membangun masjid 
seperti bersih-bersih, sholat berjamaah, pengajian.  
Indonesia yang penduduknya mayoritas 
beragama Islam menjadi salah satu pilihan mereka 
untuk menimba ilmu disini. Terkenal dengan aneka 
ragam budaya, penganut agama Islam dan sikap ramah 
tamahnya sesama. 
Mahasiswa Thailand ini mayoritas memilih jurusan bahasa 
Indonesia di IAIN Surakarta padahal dengan melihat status warga 
negaranya sendiri penduduk asing. Menurut peneliti banyak orang 
Pattani mengambil jurusan tersebut terbilang unik. Dan alasan 
memilih jurusan tersebut karena ingin belajar bahasa Indonesia lagi 
dan di Pattani sendiri masih banyak yang dibutuhkan guru bidang 
bahasa Indonesia. 
Persepsi saat melakukan interaksi budaya ini akan 
membawa identitas pada diri seseorang. Dan mempengaruhi dalam 
perilaku dan bahasa, semua dilakukan dengan selayaknya manusia 
berinteraksi dengan sesama tanpa melihat ras, budaya dan lain-
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lainnya. Namun juga ada kelompok yang kurang percaya diri saat 
berinteraksi dengan budaya orang lain.  
Berdasarkan pengungkapan informan yang telah tinggal 
selama tiga tahun di Indonesia terutama di daerah Pucangan 
Kartasura ini bisa mengatakan bahasa jawa krama alus seperti 
“sami-sami”. Pada saat peneliti mengucapkan terimakasih 
mahasiswa tersebut kemudian mengucapkan “matur suwun”. 
Banya hal atau kosa kata bahasa jawa apalagi krama alus yang 
telah mahasiswa Thailand ketahui. 
2. Proses Adaptasi Interaksi Mahasiswa IAIN Surakarta Asal 
Thailand dengan Masyarakat Pucangan Kartasura 
Peneliti mencoba mendeskripsikan mengenai hal-hal yang 
sudah dialami oleh mahasiswa Thailand selama tinggal di Indonesia. 
Dan yang telah peneliti lakukan selama penelitian terjadi. Mahasiswa 
Thailand khususnya organisasi PERMAI memilih Indonesia untuk 
melanjutkan pendidikan selanjutnya. Dengan mendengar 
pernyataannya peneliti menyimpulkan bahwa mereka berasal dari 
sebuah sekolah menengah atas yang disebut Azizstan Islam school of 
Thailand. Pemilik sekolah tersebut merupakan salah satu teman atau 
sahabat karib Rektor IAIN Surakarta dan mereka bekerjasama dalam 
meningkatkana mutu pendidikan.  
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Dengan begitu mahasiswa Thailand pun juga merasa jika 
Indonesia itu terkenal sebagai negara yang mayoritas penduduknya 
beragama Islam. Dan mereka yang berawal dari sekolah Islam 
menginginkan pengetahuan Ilmu dengan melihat sisi positif terlebih 
dahulu. Dan rata-rata mahasiswa Thailand yang melewati jalur atau 
senagai alumni Azizstan Islam school of Thailand berasal dari 
lingkungan yang sama seperti di Indonesia yang penuh kebersamaan 
dengan sesama.  
Tak heran jika mahasiswa Thailand cepat beradaptasi dengan 
lngkungan sekitar dalam berperilaku. Hanya saja mereka lebih 
melakukan kegiatan dalam bidang keagamaan. Mereka merasa di 
Indonesia sama seperti di Thailand yang membedakan hanya makanan 
dan orangnya saja. Kalau bahasa itu kurang lebih paham, jika 
menggunakan bahasa Indonesia tapi kalau bahasa Jawa tidak paham. 
Seperti halnya saat wawancara dengan Pasiyah Tahe berikut: 
“pertama datang agak kurang paham dengan bahasa sini, tapi 
setelah masuk kuliah kenal dengan teman sekelas jadi ngerti 
dan nambah kosa katanya. Dan menurut saya awal datang 
disini itu tidak merasa takut karna kehidupan disini itu masih 
mirip dengan disana” (wawancara dengan Pasiyah Tahe, Sabtu 
18 Mei 2019) 
Namun mahasiswa Thailand lebih seringnya menutup 
kontrakan, jarang tetangga main ke kontrakannya. Menurut pengakuan 
salah satu tetangganya saat diwawancarai Isnaini berikut: 
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“mereka jarang keluar, dan seringnya pintu kontrakannya 
tertutup. Mereka kalau habis kuliah ya langsung masuk 
kerumah dan ditutup” (wawancara dengan Isnaini, Kamis 23 
Mei 2019). 
Mahasiswa Thailand setiap harinya saat berkomunikasi dengan 
sesama menggunakan bahasa Melayu namun kalau saat dengan 
tetangga menggunakan bahasa Indonesia untuk memudahkan 
berinteraksi dengan masyarakat. Seperti wawancara dengan Hade 
Hwangchi berikut : 
“sering dikasih makanan, diajak kerja bakti, kalo ngobrol ya 
pakai bahasa Indonesia sama tetangga-tetangga sini” 
(wawancara dengan Hade Hwangchi, Minggu 7 April 2019) 
Dalam teori adaptasi interaksi yang menggunakan RED 
meliputi: kebutuhan (requirements) yang dilakukan mahasiswa 
Thailand terutama anak-anak PERMAI secara biologismelakukan 
kehidupan sehari-hari dengan nyaman di lingkungan Pucangan 
Kartasura, mereka jugasering dikasih makanan oleh tetangga, ataupun 
meminta seuatu hal yang bersifat kebutuhan sosial bagi diinya dalam 
melangsungkan hidup di Indonesia.  
Harapan (Expectation) perilaku mahasiswa Thailand dalam 
menjaga kenyamanan, norma-norma kesopanan terhadap masyarakat 
sekitar terbilang baik di mata masyarakat setempat, juga diterima dan 
tidak menimbulkan perselisihan antara kedua belah pihak. Anggota 
PERMAI sendiri meski jarang keluar kontrakan namun mereka 
terbilang menjaga norma-norma atau aturan yang berlaku dalam 
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budaya Jawa. Menjaga sikap atau perilaku mereka selama berada di 
wilayah desa Pucangan Kartasura. 
Sedangkan keinginan (desires) selama bertempat tinggal di 
Indonesia mahasiswa Thailand berupaya mencapai komunikasi yang 
baik dengan masyarakat sekitar. Seperti hasil wawancara dengan 
Isnaini masyarakat desa Pucangan Kartasura sebagai berikut: 
“orangnya sopan, kalau pulang dari kampus lewat sini, kadang 
pas jalan kaki ada masyarakat duduk-duduk didepan teras 
disapa. Tapi mereka tidak pernah ikut kegiatan disini mbak, ya 
mungkin tidak akrab ya sama pemuda sini jadinya malu.” 
(wawancara dengan Isnaini, kamis, 23 Mei 2019) 
 
 
Gambar 4.7 wawancara dengan mahasiswa Thailand 
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Sumber data: (dokumentasi, Sabtu 17 Mei 2019) 
 
3. Hambatan dan Pendukung Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa 
Thailand dengan Masyarakat Pucangan 
Berdasarkan hasil dari peneliti selama melakukan penelitian di 
desa Pucangan bahwa hambatan yang dialami oleh mahasiswa 
Thailand bisa dikatakan tidak ada. Mereka merasa nyaman-nyaman 
saja saat tinggal di Pucangan Kartasura. Menurut peneliti ada dua 
faktor yang mempengaruhi aat tinggal di Indonesia. Yang pertama 
faktor pendukung kesamaan dari berbagai informasi mengenai 
Indonesia yang diketahui bahwa masyarakatnya dikenal dengan 
ramah-tamahnya. Kesamaan yang hampir mirip dalam segi bahasa, 
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yang telah banyak diketahui bahwa bahasa merupakan hal yang 
terpenting dalam melakukan komunikasi antar sesama dalam 
kehidupan sehari-hari. Apalagi ketika kita berada di lingkungan baru 
yang berlatar belakang budaya berbeda apalagi beda negara, bahasa 
asli kita hampir sama dengan bahasa daerah setempat maka akan 
terjadi kenyamanan dan mudah untuk dipahami. Seperti salah satu 
ungkapan informan mahasiswa Thailand saat diwawancarai berikut: 
“ada sedikit beda sama di Thailand seperti budaya dan bahasa 
budaya Jawa itu sangat beda sekali sama budaya Thailand jado 
kita bisa liat dan kenal budaya di Jawa” (wawancara dengan 
Aneesah Kasor, Kamis 23 Mei 2019). 
Faktor kedua dalam hal agama (kepercayaan), mayoritas 
penduduk Pattani memeluk agama Islam walau banyak yang tahu. 
Namun di Ibu kota Thailand yakni Bangkok penduduknya mayoritas 
memeluk agama Budha beda dengan provinsi Pattani Thailand. Dan 
Indonesia terkenal dengan ramah–tamahnya dan rasa persaudaraannya 
kental jadinya nyaman jika berada di sini. Seperti hasil wawancara 
dengan Annesah Kasor berikut: 
“Alhamdulillah tidak ada apa-apa kita tinggal di Indonesia 
dengan nyaman dan senang” (wawancara dengan Aneesah 
kasor, Kamis 23 Mei 2019). 
Ada pula saat wawancara dengan mahasiswa lainnya seperti 
berikut: 
“memilih Indonesia karna tahu kalo disini itu mayoritas 
agamanya Islam jadi lebih mudah untuk beradaptasi” 
(wawancara dengan Pasiyah Tahe, Sabtu 18 Mei 2019). 
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Dengan melihat informasi yang peneliti dapat, bahwa mereka 
merasa nyaman berada di Indonesia dan menerima budaya Jawa 
dengan baik. Memiliki rasa ingin belajar dan berusaha untuk 
menambah pengetahuan baru dilingkungan yang bau juga. Kendala 
yang pernah dialami mahasiswa Thailand sendiri seperti hasil 
wawancara dengan pasiyah Tahe yaitu: 
“hambatannya paling saat awal masuk kuliah, kurang paham 
dengan pelajarannya tapi dengan berjalannya waktu dan sering 
berkomunikasi dengan teman lama-lama paham juga dan 
mengetahui kosa kata baru”(wawancara dengan Pasiyah Tahe, 
Sabtu 23 Mei 2019). 
Faktor yang kedua mengenai budaya hampir mirip disana, 
seperti halnya di Indonesia sebelum lebaran ada bersih-bersih makam, 
terus maulid nabi juga ada syukuran juga, keliling dirumah-rumah saat 
hari raya idul fitri dan lain-lain. Tidak heran jika mahasiswa Thailand 
sendiri dapat menyesuaikan diri di lingkungan sekitar tanpa ada rasa 
kaget saat melihat peristiwa tersebut. 
Seperti halnya sekarang informasi dapat didapat melalui 
berbagai macam. Teknologi sekarang lebih mau dan media semakin 
canggih maka ta heran jika mereka tak kesulitan dalam beradaptasi dan 
menerima budaya baru yang terjadi. mereka lebih memanfaatkan 
media sosial dalam berkomunikasi apapun bisa mudah didapat dan 
tidak ada kendala yang terlalu buruk. Akomodasi yang terjadi tidak 
menghilangkan perilaku atau ciri khas mereka namun tetap akan 
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mengikuti budaya yang mereka saat in tempati dengan yaman tanpa 
ada keterpaksaan.  
Dan menimbulkan hubungan sosial dengan masyarakat 
setempat dengan baik dan saling menjaga kesatuan, persaudaraan 
dengan beda budaya dan negara. Menciptakan kerukunan dalam 
bermasyarakat tanpa mengenal ras dan budaya yang akan 
menimbulkan perpecahan antar oang asing.  
Menurut Joseph De Vito (Brent & Lea, 2013:378) mengatakan 
bahwa ada beberapa panduan untuk menghindari hambatan dalam 
komunikasi antarbudaya antara lain: 
1. Mengenal budaya diri sendiri dan budaya orang lain. 
2. Perbedaan itu ada pada setiap individu atau kelompok, jangan 
berpikiran bahwa beda budaya itu tidak penting. 
3. Terdapat makna dalam diri seseorang  
4. Selalu waspada pada aturan-aturan di sebuah budaya yang 
berlaku. 
5. Hindari hal-hal yang negatf dalam perbedaan budaya. 
6. Pelajari budaya yang masuk agar tidak terjerumus dalam hal 
yang tidak baik. 
  Berikut hambatan-hambatan yang peneliti temukan dalam 
penelitian diatas antara lain : 
1. Perbedaan makna ucapan dan simbol yang disampaikan. 
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2. Mahasiswa Thailand lebih tertutup dan jarang berinteraksi dengan 
masyarakat. 
3. Perbedaan cita rasa masakan menyebabkan lebih memilih 
memasak makanan sendiri. 
4. Kurang mengetahui dalam memperbaiki kerusakan perabotan di 
kontrakan. 
5. Adanya perubahan dalam struktur organisasi pada PERMAI 
mengakibatkan kurang membaur. 
6. Anggota PERMAI kurang produktif dalam bersosialisasi dengan 
masyarakat sekitar. 
  Untuk mengatasi hambatan dalam menyesuaikan diri di lingkungan 
baru maka ada beberapa faktor pendukung yang dilakukan adalah dengan 
memotivasi diri dan sesama orang Thailand untuk embangun hubungan 
yang baik dengan lngkungan sekitar. Dalam komunikasi mahasiswa 
Thailand melakukan pembelajaran di kelas atau kampus sesuai jurusan 
yang mereka pilih yakni pendidikan bahasa Indonesia. memungkinkan 
mereka dapat saling memahami satu sama lain.  
  Dan ada dukungan sosial seperti dari keluarga sendiri dan teman 
kuliah. Yang selalu memberikan nasihat, semangat dalam menjalani 
kehidupan di lingkungan baru. Meminta bantuan dan saling sharing dalam 
menyesuaikan diri karena memiliki keterbatasan berkomunikasi saat 
interaksi. 
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BAB V 
PENUTUP 
C. Kesimpulan 
Akomodasi dan adaptasi interaksi dalam antarbudaya yang 
dilakukan mahasiswa asal Thailand yang bergabung dalam organisasi 
PERMAI dalam menyesuaikan diri dan menunjukkan perilaku seperti apa 
adanya. Tanpa memodifikasi saat melakukan komunikasi dengan 
penduduk setempat dan menerima budaya baru yang terjadi selama tinggal 
di Indonesia. Mengikuti aturan yang berlaku tidak mengakibatkan rasa 
stress kepanjangan ataupun menolak keras dalam sebuah aturan di 
lingkungan atau pun daerah. 
Mereka terlihat tertutup dan hanya keluar saat beraktivitas di dalam 
kampus, namun mereka aktif dalam kegiatan keagamaa di desa. Mungkin 
merasa minder dengan bahasa yang kurang pahami saat berbicara dengan 
orang tua yang menggunakan bahasa jawa asli. Berbeda dengan yang 
menggunakan bahasa Indonesia untuk mempermudah berkomunikasi satu 
sama lain. Mereka agar melangsungkan kehidupannya di Indonesia harus 
melakukan saling berkomunikasi dengan sesama dan masyarakat. Untuk 
menunjang kesenjangannya dalam kehidupan kedepan. 
Dengan melihat cita rasa makanan dengan berjalannya waktu 
mereka mulai menyesuaikan rasa atau lidah orang Indonesia. Menerima 
rasa yang berbeda menjadi rasa suka untuk menikmatinya. Seperti halnya 
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mereka berusaha dan mencari hal yang dapat melangsungkan hidup seperti 
yang lain tanpa ada keterpaksaan dan menikmati hidup seperti sesamanya. 
Budaya dari Thailand dan Indonesia hampir mirip menjadikan 
mereka langsung menerima tanpa ada rasa canggung atau kaget saat 
berhadapan dengan peristiwa tersebut. Mereka merasa seperti tinggal di 
negaranya sendiri. 
D. Saran 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa akomodasi dan adaptasi 
interaksi antar budaya yang telah terjadi antara mahasiswa asal Thailand 
dengan masyarakat Pucangan Kartasura mengacu pada komunikasi 
interpersonal dengan melalui hubungan sosial. Peneliti memberikan saran 
seagai berikut: 
1. Mahasiswa Thailand sebagai pendatang harus lebih terbuka 
dengan masyarakat sekitar agar tidak terjadi sesuatu hal yang 
membahayakan dirinya dan lingkungan sekitar. 
2. Aparat desa Pucangan sendiri sering-sering mengadakan 
kegiatan rutin untuk menambah keakraban atau kedekatan 
dengan penduduk asing ataupun lokal. 
3. Memodifikasi dan menyesuaikan diri menjadikan rasa saling 
toleransi umat beragama dan budaya lain. Saling menciptakan 
komunikasi yang efektif agar terciptanya keperdulian tinggi 
terhadap sesama dan lingkungan sekitar. 
91 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Buku : 
Al-Jumanatul Ali, Alqur’an & Terjemahan 
 
Bungin, Burhan. (2012). Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 
Politik, dan Ilmu Sosial Lainnya, Edisi Kedua, Jakarta: Kencana Prenada 
Media. 
 
Effendy , Onong Uchjana. (2008)dinamika komunikasi. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, cet-7, hal-3. 
 
Liliweri, Alo. (2004). Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
_______, Alo. (2011). Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
Martin, Judhit N dan Thomas K, Nakayama, (2003). Intercultural Communication 
in Contexts (3 ᵈed.). New York: McGraw-Hill. 
 
Morissan. (2013). Teori Komunikasiindividu hingga Massa. edisi pertama. 
Jakarta: kencana Prenadamedia Group. 
Mulyana, Deddy,  (2005). Komunikasi Efektif. Suatu pedekatan Lintasbudaya. 
Bandung:PT Remaja Rosdakarya. 
 
______, Deddy dan  Jalaluddin, Rakhmat (2010).Komunikasi Antarbudaya 
panduan berkomunikasi dengan orang-orang berbeda budaya. PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
Nasrullah, Rulli. (2012)Komunikasi Antarbudaya, di era budaya siberia. Jakarta: 
Kencana Prenadamedia Group. 
 
Pawito, (2007). Penelitian Komunikasi Kualitatif, Yogyakarta: LkiS. 
 
Rakhmat, Jalaluddin, (2014). Metode Penelitian komunikasi. PT. Remaja 
Rosdakarya. 
 
Ruben, Brent D. dan steawart, Lea P. Komunikasi dan perilaku Manusia, Depok, 
PT Raja Grafindo, 2013. 
 
92 
 
Samovar, Larry A, R.E. Porter, dan Edwin R. Mcdaniel, (2010).Komunikasi 
Lintas Budaya.(Terjemahan Indri margaretha Sidabalok, S.S. 
2010).Jakarta: Salemba Humanika. 
 
Soekanto, Soerjono. (1982).Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Raja Crafindo 
Persada. 
 
Sugiono, (2010).Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta. 
 
West, Richard dan Lynn H.Turner, (2008). PengantarTeori Komunikasi, terj, 
Maria Natalia dan Damayantu Maer, Jakarta: Salemba Humanika. 
 
Jurnal / Skripsi : 
 
Jurnal Komunikasi APIKOM,Gaya berkomuniksi dan Adaptasi Budaya 
Mahasiswa Batak di Yogyakarta, Vol. 2 No. 5 Juli 2015. 
 
JOM FISIP Akomodasi Komunikasi Dalam Interaksi Antarbudaya Pedagang 
Etnis Bugis Dan Minangkabau di Pasar Induk Talang Banjar Jambi, Vol. 
3 No. 1 Februari 2016. 
 
Jurnal Interaksi Hambatan Komunikasi Antarbudaya Di Kalangan Mahasiswa, 
Vol. 2 No. 1 Januari 2018. 
 
Junita, Tri Sari, (2017) Komunikasi Antarbudaya (Studi Akomodasi Komunikasi 
Mahasiswa Pattani Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dalam 
Interaksi antar budaya dengan masyarkat Gowok Yogyakarta). 
 
Abdul, Rauf  Jafar. (2017). Komunikasi Interpersonal Antara Mahasiswa 
Thailand Dengan Mahasiswa Indonesia Di Institut Agama Islam Negeri 
surakarta, skripsi. Fakultas Ushulludin dan Dakwah, IAIN Surakarta. 
 
Salaeh, Sareena, (2018). Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa UMS Dan IAIN 
Surakarta Dalam Organisasi Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam 
Thailand (IPMITI) Di Indonesia, skripsi. Fakultas Ushuludin dan Dakwah, 
IAIN Surakarta. 
 
Sumber Internet: 
 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Pattani(diakses pada tanggal 20 Juni 
2019) 
Two women Pose At Pattani Central Mosque Courtyard with Pond Minarets And 
Thai Flag Thailand By Imran Ahmed. 
 
93 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
Pedoman wawancara 
( Interview Guide ) 
Narasumber :  
1. Mahasiswa Thailand 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana waktu pertama datang kesini ada rasa khawatir bisa 
menyesuaikan diri tidak ? 
2. Apa yang melatar belakangi orang Thailand kuliah di Surakarta ? 
3. Menurut anda orang disini seperti apa ? 
4. Ada kegiatan apa saja sesama orang Thailand dengan masyarakat sekitar ? 
5. Adakah perilaku anda yang berubah setelah tinggal disini ? 
6. Adakah anda menemukan budaya yang berbeda disini ? 
7. Kebiasaan masyarakat disini sulit diterima oleh mahasiswa Thailand tidak 
? 
8. Bahasa apa yang sering digunakan dalam berkomunikasi dengan 
masyarakat sekitar ? 
9. kalo soal pakaian adakah yang berbeda ? 
10. Sering melakukan komunikasi dengan masyarakat sekitar tidak ? 
11. Kesulitan apa yang pernah dialami selama tinggal di desa Pucangan 
Kartasura? 
12. Bagaimana mengatasi suatu perbedaan yang terjadi ? 
13. Hambatan apa saja yang dialami selama tinggal di Kartasura ? 
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Narasumber : 
1. Pak  RT dan Masyarakat Pucangan Kartasura  
Pertanyaan : 
1. Menurut anda mahasiswa Thailand itu seperti apa ? 
2. Bahasa apa yang digunakan saat mahasiswa Thailand berkomunikasi 
dengan masyarakat Pucangan Kartasura ? 
3. Apakah ada kesulitan saat berkomunikasi dengan mahasiswa Thailand ? 
4. Pernahkah mahasiswa Thailand mengikuti kegiatan kemasyarakatan ? 
5. Bagaimana perilaku mahasiswa Thailand dengan masyarakat sekitar ? 
6. Menurut anda Apakah mahasiswa Thailand bisa menyesuaikan diri di sini? 
7. Apakah mahasiswa Thailand bisa membaur dengan masyarakat sekitar ? 
8. Bagaimana tanggapan anda mengenai adanya Mahasiswa Thailand di desa 
Pucangan Kartasura ini ? 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Transkip wawancara informan 1 
Bulan : 20 Februari – 31 Mei 2019 
Nama : Mr. Hade Hwanghi 
Keterangan : 
P: peneliti 
I : Informan 
P : Assalamualaikum, ini benar dengan mas hade ketua PERMAI ? 
I : wa’alaikum salam, iya mbak bener 
P : maaf mas, mengganggu waktunya sebentar. Saya mau wawancara boleh ? 
I : boleh mbak 
P : masnya tinggal di kontrakan atau ngekost ? 
I : di konrakan mbak. 
P : menurut mas masyarakat disini seperti apa ? 
I : baik, kita sering dibantuin. 
P : selama di Indonesia sehari-hari berkomunikasi menggunakan bahasa apa mas ? 
I : biasanya kalau sesama orang Thailand menggunakan bahasa Melayu, tapi kalau 
sama orang sini pakai bahasa Indonesia. 
P : oh iya mas, biasanya ikut kegiatan di masyarakat tidak mas ? 
I : jarang mbak, tapi biasanya kami ada kegiatan dalm orgaisasi PERMAI 
P : kegiatan apa yang pernah mas ikutin di masyarakat ? 
I : seperti Yasinan 
P : organiasi PERMAI ini anggotanya dari kampus mana aja ya mas ? 
I : kalau organisasi mahasiswa Thailand di Surakarta terdiri dari  organisasi. 
1) PERMAI (Persatuan mahasiswa Azizstan Islam Pattani (selatan Thailand) 
di Indonesia di jalur sekolah semua anggota kuliah di IAI 
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2) IPMITI (Ikatan Persaudaraan mahasiswa Thailand di Indonesia) jalur 
yayasan anggotanya kuliah di IAIN, UMS dan Univet Sukoharjo. 
3) TSOS (Thailand student organisian of Surakarta) jalur pemerintah 
anggotanya kuliah di UM, UNS. 
P :  kegiatan PERMAI sendiri apa aja dan berapa kali seminggu atau sebulan mas? 
I : seperti yasinan seminggu sekali di malam jum’at. 
P : Kalau anggota PERMAI ini pernah atau sering membaur dengan masyarakat 
yang dekat kontrakan tidak mas ? 
I : belum pernah kayaknya 
P : lah terus tidak pernah komunikasi dengan tetangga atau masyarakat sekitar 
dong mas ? 
I : ya pernah mbak, itu sering juga ngasih makanan, banyak dibantuin dari mereka 
juga. 
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Transkip Wawancara informan 2 
Bulan : 10 April – 31 Mei 2019 
Nama : Miss Pasiyah Tahe 
Keterangan : 
P : Peneliti 
I : Informan 
 
P : ini benar dengan mba pasiyah ? 
I : iya kak. 
P : perkenalkan nama saya Rizki, jurusan KPI semester  mba. 
I : iya kak. 
P : saya ingin bertanya-tanya dengan bertujuan untuk data penelitian skripsi saya. 
I : oh iya kak, mau wawancara tentang tema apa mbak ? 
P : iya mba, begini judul yang aku ambil mengenai akomodasi dan adaptasi 
interaksi mahasiswa Thailand dengan masyarakat Pucangan Kartasura. 
P : kalau boleh tahu mba ngontrak atau ngekos ? 
I : saya tinggal di kontrakan kak. 
P : mba jurusan apa ya ? 
I : saya jurusan TBI semester 4 mba. 
P : terus bagaimana perasaan mba saat pertama kali datang kesini itu ? 
I : Pertama datang agak kurang paham dengan bahasa sini, tapi setelah masuk 
kuliah kenal dengan teman sekelas jadi ngerti dan nambah kosa katanya. Dan 
menurut saya awal datang disini itu tidak merasa takut karna kehidupan disini itu 
masih mirip dengan disana. 
P : ada kendala tidak saat pertama kali mba datang kesini ? 
I : iya kak, mungkin dari bahasa sama makanan mba. 
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P : kenapa dengan makanannya mba, apa kurang cocok dengan makanan orang 
jawa atau sini gitu ? 
I : iya kak, kebanyakan makanan indonesia kurang cocok sama lidah orang thai. 
P : berati masak sendiri kak ? 
I : iya kak, tapi juga jarang sih. 
P : kalau di lingkungan sekitar kontrakan sering berkomunikasi dengan 
masyarakatnya tidak mba ? 
I : tidak terlalu sering kak. 
P : terus kalau berkomunikasi pakai bahasa apa kak ? 
I : kalau sama anak Thailand pakai bahasa campur mba, tapi kalau orang sini 
pakai bahasa Indonesia. 
P : selain bahasa sama makanan kendalanya apalagi kak ?  
I : menurut saya selain itu sudah nyaman semua kak, hehe. 
mungkin yang beda itu hanya soal cita rasa masakan ya, rasa makanan disini itu 
kaya aneh dilidah orang Thailand. Jadi seringnya kita masak sendiri, kalau males 
masak ya baru beli di warung. 
P : biasanya ikut kegiatan bersama masyarakat sekitar tidak mba ? 
I : pernah ikut kak tapi tidak sering. 
P : kegiatannya seperti apa aja kak ? 
I : yang saya pernah ikut itu kalau tidak salah ikut bersholawatan di masjid 
bareng-bareng sama masyarakat sekitar pas bulan Maulid Nabi mba. 
P : selain itu ada lagi tidak mba ? 
I : dulu juga pernah ikut kerjabakti di lingkungan tapi semua itu udah dibagi tugas 
atau devisi yang menjalankannya. 
P : kenapa memilih Indonesia untuk melanjutkan pendidikannya mba ? 
I : memilih Indonesia karna tahu kalo disini itu mayoritas agamanya Islam jadi 
lebih mudah untuk beradaptasi. 
P : terus kenapa memilih jurusan bahasa Indonesia mba ? 
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I : iya soalnya disana itu banyak dibutuhkan guru bahasa Indonesia mba, jadi 
peluangnya besar. 
P : kalau hambatan yang sangat sulit untuk beradaptasi di Indonesia itu apa mba ? 
I : hambatannya paling saat awal masuk kuliah, kurang paham dengan 
pelajarannya tapi dengan berjalannya waktu dan sering berkomunikasi dengan 
teman, lama-lama paham juga dan mengetahui kosa kata baru. 
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Transkip wawancara informan 3 
Bulan : 23 Februari – 31 Mei 2019 
Nama : Miss Aneesah Kasor 
Keterangan : 
P: peneliti 
I : Informan 
 
P : Assalamualaikum, benar ini dengan mba Aneesah Kahor ? 
I : Waalaikumsalam, iya. 
P : perkenalkan saya rizki jurusan KPI semster 8 mba. 
I : oh iya mba, ada apa ya ? 
P : begini mba, saya mau minta ijin untuk melakukan wawancara. Sehubungan 
dalam menyelesaikan skripsi yang berjudul akomodasi dan adaptasi mahasiswa 
Thailand di masyarakat Pucangan mba. 
I : oh iya mba silahkan. 
P : sebelumnya mau tanya mba paham saya berbicara dengan menggunakan 
bahasa Indonesia ? 
I : faham, sedikit-sedikit. 
P : gini mba, adakah perbedaan yang menonjol di sini dan di Thailand ? 
I : ada sedikit beda sama Thailand seperti budaya dan bahasa budaya jawa itu 
sangat beda sekali sama budaya Thailand jadi kita bisa liat dan kenal budaya di 
jawa. 
P : adakah hambatan saat tinggal di desa jegongan kartasura ? 
I : alhamdulillah tidak ada apa-apa kita tinggal di jegongan dengan nyaman dan 
senang. 
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Transkip wawancara informan 4 
Bulan : 1 - 31 Mei 2019 
Nama : Bapak Juwaris 
Keterangan : 
P: peneliti 
I : Informan 
 
P : Assalamualaikum. Perkenalkan nama saya rizki mahasiswa IAIN Surakarta. 
ini benar dengan Bapak Rt desa Jegongan ? 
I : oh iya mba, ada yang bisa saya bantu ? 
P : begini pak, saya datang kesini minta ijin untuk melakukan penelitian di desa 
jegongan ini dengan mengambil objek mahasiswa Thailand yang tinggal di desa 
sini. 
I : oh iya mba silahkan. 
P : bagaimana sikap atau perilaku mahasiswa Thailand selama tinggal disini pak ? 
I : baik-baik saja mba, orangnya itu sopan tidak pernah saya mendapat laporan 
mengenai mahasiswa Thailand. Yang sering dapat laporan itu malah dari 
mahasiswa lokal. Sampai pernah di grebek kos yang disebelah jalan itu mba. 
Kalau orang Thailand sendiri gak ada laoran jelek ke saya. 
P : oh iya pak. Terus Bahasa apa yang digunakan saat mahasiswa Thailand 
berkomunikasi dengan masyarakat Pucangan Kartasura ? 
I : ya pakai bahasa Indonesia mba kalau lagi komunikasi. 
P : Apakah ada kesulitan saat berkomunikasi dengan mahasiswa Thailand ? 
I : ya kadang itu orang sini kan kalau bicara pasti ada bahasa jawanya pasti disitu 
orang Thailandnya juga agak kurang paham. 
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P : Pernahkah mahasiswa Thailand mengikuti kegiatan kemasyarakatan ? 
I : pernah mba, dulu itu pas ada kerjabakti juga ikut terus pas ada pengajian ibu-
ibu juga sering ikut. Tapi kan sekarang jarang ada kerjabakti jadinya tidak pernah 
ikut. 
P : Menurut anda Apakah mahasiswa Thailand bisa menyesuaikan diri di sini? 
I : bisa mba, mereka juga pernah diajak yang punya kontrakan ke tetangga yag 
sedang ada hajatan. 
P : kemudian hambatan apa aja yang dialami mahasiswa Thailand disini pak ? 
I : kalau menurut saya tidak ada ya mba, soalnya mereka kan juga tinggal dengan 
yang punya kontrakan. Dan disini mereka juga sopan-sopan tidak membuat 
kerusuhan. 
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Data Nama Mahasiswa Thailand Yang Bertempat Tinggal  
di Desa Jegongan Rt 04 Rw 05 Pucangan Kartasura 
 
NO. NAMA ANGKATAN 
1 Miss Aneesah Kasor IAIN / 2014 
2 Miss Huwaina IAIN / 2014 
3 Miss Pasiyah Tahe IAIN / 2017 
4 Miss Nurhannan IAIN / 2017 
5 Miss Sooraida Ma’saman IAIN / 2017 
6 Miss Soraya IAIN / 2017 
7 Miss Rusni IAIN / 2017 
8 Miss Adilah IAIN / 2017 
9 Miss Husna IAIN / 2018 
10 Miss Mareeyah Aleemasa IAIN / 2013 
11 Miss Nuraini Langsari IAIN / 2013 
12 Miss Sunainah Sareh IAIN / 2013 
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Tema Organisasi tahun 2019 
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Kegiatan Dalam Organisasi 
 
Acara On The away to Halal bersama organisasi TSOS 
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Yasinan Setiap Malam Jum’at di Kontrakan 
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Kegiatan Olahraga mahasiswa Thailand di Kampus 
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Saat wawancara dengan Bapak Ketua RT dan mahasiswa Thailand 
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Kontrakan yang Mahasiswa Thailand Tempati 
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Makanan khas Pattani Thailand Khou Mok Khai 
 
Makan bersama 
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